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ANALISIS PENAFSIRAN SURAT AL-WAQI’AH PADA CHANNEL
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u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUW# .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"h_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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ssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan terhadap
isi skripsi saudara :
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% BMaka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam
gsldang wian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
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=Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 15 Maret 2024
Pembimbing I

r. H. Agustiar, M.Ag
NIP. 197108051998031004
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g Saya yang bertandatangan cii ;t)aw;'alh 1m

Nama Nurul Istiqgomatinnisa

;’FFI[M : 12030223911

Tempat/Tgl.Lahir : Pekanbaru, 14 April 2002

Fakultas . Ushuluddin

Prodi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

%dlll Skripsi : Analisis Penafsiran Surat Al-Wagi’ah Pada Channel
o Youtube Ustadzah Halimah Alaydrus
c

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulis Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya

7))
o tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
-~

g
:
5

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
pa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 15 Maret 2024
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Nurul Istigomatinnisa
NIM. 12030223911
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= PERSEMBAHAN

-

Skripsi ini kupersembahkan untuk madrasah terbaikku. Ibu dan Ayah tersayang,
@)

R
3

lah Allah dan Rasul-Nya. Madrasah terbaikku, yang telah banyak
engajarkanku tentang segenap keindahan kasih sayang dan cinta. Yang telah
jﬁemperjuangkan segala asa demi kebahagian Ananda tercintanya. Untuk ayahku
Yang sudah Bahagia di surga nya Allah inshaAllah, banyak hal menyakitkan yang
gku lalui, tanpa sosok ayah babak belur dihajar kenyataan yang terkadang tidak
Sejalan. Rasa iri dan rindu yang sering kali membuatku terjatuh tertampar realita.
Z‘Eapi itu semua tidak mengurangi rasa bangga dan terima kasih ini penulis
fﬁuersembahkan untuk malaikat pelindung di surga. Dan untuk ibu terbaikku yang
‘sudah berjuang sekuat tenaga, yang sudah berjuang sendirian selama belasan tahun
ini, yang selalu menguatkan langkahku, yang selalu memberikan dukungan
kepadaku, yang selalu mendo’akan yang terbaik untukku. Mungkin masih banyak
terdapat kelemahan juga kesalahan dalam tiap keputusan dan perilaku yang aku
upayakan. Namun sampai sejauh ini, Ibu dan Ayah tetap menjadi alasan terkuat
untuk terus bangkit dan berjuang. Hingga akhirnya, skripsi ini dapat terselesaikan.
Teruntuk madrasah terbaikku, terimakasih untuk selalu ada dan tetap ada di kala tak
(I})utemui sesiapa. Terimakasih sudah menuntun langkahku untuk bisa mengenal
?ﬁlan-jalan yang bisa mendekatkan pada jalan menuju-Nya dan Rasul-Nya.
%uharap, semoga Allah selalu menjaga kita, membimbing dan merahmati kita
§engan kesempurnaan-Nya hingga tidak hanya di dunia kita bisa bertemu Bersama,

%pi juga di akhirat yang kekal nantinya.
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Alhamdulillahi rabbil ‘alaamiin, segala puji dan syukur penulis haturkan
kehadirat Allah Swt, yang telah melimpahkan seluruh karunia, rahmat, dan juga
cgahan hidayah-Nya, hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul;
“ANALISIS PENAFSIRAN SURAT AL-WAQI’AH PADA CHANNEL
Y‘C@)UTUBE USTADZAH HALIMAH ALAYDRUS

w
o>  juga sekaligus untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat untuk memperoleh

gélar Sarjana Agama (S. Ag). Tidak lupa pula, shalawat bertangkaikan salam penulis
kgimkan kepada Sang Kekasih, yakni manusia mulia, suri tauladan bagi umat manusia
dan seluruh alam semesta Baginda Nabi Muhammad Saw. semoga kelak kitab isa
dipertemukan dengan beliau di yaumil akhir dan termasuk golongan yang

mendapatkan syafa’atnya.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini tidak terlepas dari banyak kesalahan dan
kekurangan di dalamnya. Pada proses penyusunan skripsi ini penulis banyak
mendapatkan ilmu, masukan, saran, kritik, dukungan juga bimbingan dari banyak
p;(}jak hingga akhirnya penulis bisa menyelesaikan tugas akhir ini dengan sebaik-

b%knya. Dengan dipenuhi rasa hormat, penulis ingin mengucapkan ribuan terimakasih

—

1% Orangtua tersayang dan tercinta kepada Alm. Ayahanda Syahrul dan Ibunda

- Yelnida yang sudah memberikan kasih penuh cinta, telah menjadi madrasah

RN

terbaik bagi penulis. Saat penulis tidak tahu kemana arah pulang dan kembali.
Terimakasih sebab sudah menjadi sahabat, teman, orangtua, yang memberikan
penulis bimbingan moral dan moriil, motivasi, petuah juga bekal amalan dan
bacaan dzikir. Serta terimakasih atas do’a yang selalu dilangitkan untuk penulis,
sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. tak lupa kepada kakak tercinta
Fitri Qomala Nisa beserta suami abang Deni Andesta, yang telah banyak

memberikan bimbingan nasehat, motivasi dan dukungan materi kepada penulis.

nery wisey JrreAg uejng jo A3rsIaAru)
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Juga abang Akmal Hidayat dan adik Alvin Miftahul Hidayat sebagai support
system bagi penulis juga telah mendorong penulis untuk cepat menyelesaikan
skripsi ini dan semoga bisa menaikkan derajat orangtua. Juga kepada Ananda
Salsabila Ailani, Ananda Aliya Anum, Ananda Alifa Andesta, dan Ananda Zafran
Arshaq Alfarizi yang menjadi pelipur lara dan teman bermain penulis dikala jenuh
dan lelah, melihat tawa dan tingkah lucunya menjadi obat bagi penulis serta
penyemangat penulis agar bisa cepat menyelesaikan skripsi ini. Dan juga kepada
One Siska Elya dan Bapak Hendri Martin yang telah menjadi orangtua keduaku
yang telah memberikan motivasi baik berupa moral dan moril kepada penulis.
Terimaksih atas segenap dorongan motivasi, saran juga yang paling berharga ialah
do’a yang dikirimkan kepada penulis sehingga penulis bisa terus melangkah
sejauh ini dan menyelesaikan skripsi ini.

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, Riau. Prof. Dr. Hairunnas
Rajab, M. Ag beserta jajarannya yang sudah memberikan kesempatan untuk
menimba ilmu di universitas ini

Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M. Us., Wakil Dekan | Dr. Rina
Rehayati, M. Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, MIS, dan Wakil Dekan I11 Dr.
H. M. Ridwan Hasbi, Lc. M. Ag.

Ustadz Agus Firdaus Chandra, Lc., MA selaku Ketua Program Studi llmu Al-
qur’an dan Tafsir dan juga seluruh jajarannya.

Ustadz Syahrul Rahman sebagai sekretaris Program Studi limu Al-qur’an dan
Tafsir.

Pembimbing Akademik Ustadz Dr. Jamaluddin, M. Us yang sudah memberikan
banyak petuah, nasehat, bimbingan kepada penulis selama mengemban status
menjadi menjadi mahasiswa di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Ustadz Dr. H. Agustiar, M.Ag dan Bunda Dr. Khotimah, M.Ag selaku
pembimbing skripsi yang telah membantu dan mendorong penulis dengan arahan
dan bimbingannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

sebaik-baiknya.
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Seluruh dosen yang telah memberikan ilmu dan materi perkuliahan kepada
penulis. Sehingga penulis bisa memperoleh ilmu terkait materi yang diajarkan dan
juga mendapatkan kalam hikmah yang menjadi bekal dalam kehidupan setelah ini.
Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat dan memberikan balasan terindah
kepada para guru-guru saya semuanya.

Ustadzah Halimah Alaydrus dan Ustadzah Oki Setiana Dewi. Terimakasih atas
seluruh motivasi dan inspirasi yang telah ditebarkan kepada penulis melalui sosial
media. Penulis tidak akan bisa mengenal dawuh guru-guru mulia sampai kepada
Habib Umar dan keindahan akhlak Rasulullah melainkan dari para inspirator
tersebut. Semoga kelak Allah bisa mempertemukan dan menyatukan kita dalam
keadaan yang indah, baik di dunia maupun di akhirat.

Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta
segenap jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk
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Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah

(TR}

i”, dlommah dengan “u”’, sedangkann bacaan

® panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:
(=

~

Vokal (a) panjang = A Misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang = 1 Misalnya ! menjadi Qila
Vokal (u) panjang = U Misalnya 08 menjadi Dina

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan -ill,
melainkan tetap ditulis dengan -iyll agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat
diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah ditulis

dengan —awl dan -ayll. Perhatikan contoh berikut:

9p]

Y

@ Diftong (aw) = — misalnya Jé menjadi gawlun

@

gDiftong (ay) = - misalnya A menjad| khayrun
CeTa" Marbiithah (3)

)

@ Ta' marbuthah ditransliterasikan dengan -tl jika berada di tengah kalimat,
(1°]

Q_tetapi apabila ta " marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan
Edengan menggunakan -hll misalnya ikl 4l )i menjadi al-risalah li al mudarrisah, atau
wn

f_'_.apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri susunan mudhaf dan mudhaf
gilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan
9p]

ékalimat berikutnya, misalnya 1+ %, menjadi fi rahmatillah.

JI

lﬁKata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
w
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ABSTRAK

Pgnelitian ini dilatarbelakangi oleh penafsiran al-qur’an di era sekarang tidak lagi
hanya terdapat di dalam kitab-kitab tafsir melainkan juga sudah terdapat di kajian-
kgjian media sosial seperti Instagram, Whattsap, Tiktok, Telegram, Youtube, dan
sejenisnya. Salah satu kajian di media sosial yang ada adalah kajian tafsir pada
Channel Youtube Ustadzah Halimah dimana, beliau mengatakan surat al-waqi’ah ini
merupakan ‘suratul ghina’ yaitu surat yang mendatangkan kekayaan, disini beliau
lebih jelas dan rinci dalam mengungkapkan keutamaan dari surat al-wagqi’ah.
Sedangkan menururt Ustadz Dr. Firanda Andirja, MA dan Ustadz Khalid Basalamah
mgngatakan bahwa hadist yang mengatakan surat Al-wagqi’ah sebagai surat yang
nendatangkan kekayaan adalah hadist dho’if. Sehingga dengan terjadinya perbedaan
péndapat ini, maka penulis tertarik mengkaji penafsiran yang disampaikan oleh
Ustadzah Halimah Alyadrus pada Channel Youtubenya dengan judul: Al-waqi’ah
Séfat Yang Mendatangkan Kekayaan Dzohir dan Batin. Jenis penelitian ini adalah
pgnelitian library research atau studi kepustakaan yang menelusuri data berbasis
online (searching internet), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
mengkaji tentang metode penyampaian, metode penafsiran, model penafsiran, dan
corak penafsiran dari tafsir surat al-waqi’ah yang disampaikan oleh Ustadzah Halimah
Alaydrus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui metode penyampaian,
dan menganalisis implemetasi penafsiran ditinjau dari metode penafsiran yang
disampaikan, menganalisis model penafsiran, dan menganalisis corak penafsiran dari
surat al-waqi’ah yang disampaikan oleh Ustadzah Halimah Alaydrus. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa metode tafsir yang digunakan Ustadzah Halimah
Alaydrus dalam menafsirkan surat al-waqi’ah yang ada di Channel Youtube Ustadzah
Halimah Alaydrus adalah dengan menggunakan metode ijmali. Sedangkan model
penafsirannya adalah dengan model penafsiran tafsir bil ma’tsur, dan corak
pEhafsirannya menggunakan corak tafsir Al-Atsari.

f+¥]

ABH @

K:éta Kunci : Tafsir di Media Sosial, Ustadzah Halimah Alaydrus, Surat Al-waqi’ah,
Youtube
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ABSTRACT

ABH @

THis research was motivated by the interpretation of Al-Qur’an in this era was not only
found in Tafsir books, but it was also found on social media such as Instagram,

attsap, Tiktok, Telegram, Youtube, and others. One of the existing studies on
secial media was interpretations of Ustadzah Halimah on Youtube Channel, where she
said that Surah Al-Wagqi’ah was Suratul Ghina’, it meant that a letter bringing wealth,
here she was clearer and more detailed expressing the virtues of Surah Al-Wagi’ah.
Meanwhile, according to Ustadz Dr. Firanda Andirja, MA and Khalid Basalamah said
that the Hadist which said Surah Al-wagi’ah was a Surah bringing wealth was a Dho 'if
hadist. So, based on the differences of opinions, the researcher was interested to
réSearch the interpretation conveyed by Ustadzah Halimah Alyadrus on her YouTube
Channel with the title: Surah Al-Wagi ah Bringing the Wealth to the Dzohir and Batin.
Itwas a library research that explored the online-based data (internet search), it used a
gualitative approach. This research investigated about the methods of delivery,
interpretation, and the interpretation style of Surah Al-Wagqi’ah delivered by Ustadzah
Halimah Alaydrus. This research aimed at knowing the delivery method, and
analyzing the implementation of the interpretation in terms of the interpretation
method delivered, analyzing the interpretations model and style of the Surah Al-
Wagqi’ah delivered by Ustadzah Halimah Alaydrus. The research findings showed that
the interpretation method used by Ustadzah Halimah Alaydrus in interpreting Surah
Al-Wagqi’ah on YouTube channel of Ustadzah Halimah Alaydrus was the Ijmali
method. Meanwhile, the interpretation model was the Bil Ma tsur interpretation
model, and the interpretation model used was the Al-Atsari.

K€ywords: Tafsir on Social Media, Ustadzah Halimah Alaydrus, Surah Al-Waqi’ah,
YouTube
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kebiasaan masyarakat Indonesia membiasakan diri untuk wiridan
(membiasakan membaca setiap hari), khususnya Surat Al-Wagi‘ah, baik
secara harian atau mingguan, dengan tujuan mendapatkan fadhillahnya.
Namun, disayangkan bahwa meskipun rajin membaca Surat Al-Wagi‘ah,
banyak di antara mereka yang belum memahami maknanya.

Salah satu pendakwah yang ada di Indonesia yaitu Ustadzah Halimah
Alaydrus. Beliau membagikan video kajian yang mengupas isi surat Al-
Wagi'ah di channel youtubenya. Tujuan beliau adalah agar masyarakat dapat
memahami makna dari surat tersebut. Video kajian ini diharapkan dapat
diakses oleh semua orang, terutama kalangan muda yang cenderung tertarik
dengan konten di media sosial.

Di dalam kehidupan masyarakat, banyak yang hanya tahu membaca
Surat Al-Wagi'ah dan mengetahui keutamaannya, yakni bahwa bagi yang
membacanya akan dibukakan pintu rezeki, dilancarkan rezekinya, dan
dijauhkan dari kemiskinan. Namun, pemahaman mereka terbatas pada aspek
tersebut tanpa memahami isi kandungan sebenarnya dari Surat Al-Wagi‘ah.
Sebenarnya, maksud dari Surat ini adalah sebagai "Suratul Ghina™ atau surat
yang mendatangkan kekayaan, seperti yang diungkapkan oleh Ustadzah
Halimah Alaydrus. Rasulullah Saw juga menyatakan bahwa Surat ini
merupakan 'suratul ghina’, yaitu surat yang mendatangkan kekayaan.

Kekayaan yang dimaksud disini menurut Ustadzah Halimah Alaydrus
ialah bukan hanya sekedar kekayaan fisik, melainkan kekayaan dzahir dan
batin. Kekayaan dzahir ialah setiap orang yang membaca surat al-waqi’ah
setiap hari, tidak akan ada satu kesempatan pun yang membuat ia kekurangan

ataupun meminta-minta kepada orang lain

JlaeAg ue}ng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d}B1S
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! Channel Youtube Ustadzah Halimah Alaydrus, Al-Wagi’ah Surat Yang Mendatangkan Kekayaan

hir Batin. Link youtube,
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Surat al-waqi’ah ini merupakan Surat Makkiyah yang diturunkan
sesudah surat Thaa Haa, surat ini terdiri dari 96 ayat, surat ke-56 dalam al-
qur’an yang terletak pada juz 27. Peristiwa Al -Wagi'ah menandai dimulainya
surah ini oleh Allah SWT. Hari Kiamat disebut juga dengan al-waqi’ah
karena merupakan peristiwa yang nyata dan akan terjadi. Surat al-waqi’ah
merinci peristiwa-peristiwa menjelang Hari Pembalasan dan dampaknya
terhadap orang-orang yang beriman dan tidak beriman. Selain itu, surat al-
wagqi’ah menjelaskan bahwa hari kiamat itu nyata dan kekuasaan Allah SWT
ditunjukkan dengan penciptaan manusia, api, dan tumbuhan.

Pokok-pokok isi surat ini mencakup keimanan, huru-hara di waktu
terjadinya hari kiamat, manusia di waktu hisab menjadi tiga golongan yaitu
golongan yang bersegara menjalankan kebaikan, golongan kanan dan
golongan yang celaka serta balasan yang diperoleh oleh masing-masing
golongan, bantahan Allah Swt terhadap keinginan orang yang mengingkari
adanya Tuhan, hari kebangkitan dan adanya hisab, serta gambaran surge dan
neraka.

Untuk bisa memahami tentang isi surat al-waqi’ah ini langkah yang
sangat penting dilakukan adalah dengan memahami penafsiran-penafsiran
surat al-waqi’ah. Penafsiran al-qur’an di era sekarang tidak lagi hanya
terdapat di dalam kitab-kitab tafsir melainkan juga sudah terdapat di kajian-
kajian media sosial.

Sejarah penafsiran al-qur’an ini dimulai ketika Nabi Muhammad
masih hidup, para sahabatnya mencari penjelasan terhadap sejumlah ayat
yang sulit dipahami dalam al-qur’an. Ini menandai dimulainya praktik
penafsiran al-qur’an. Hadir pula Nabi Muhammad SAW dalam perannya
sebagai mubayyin atau penafsir ayat-ayat al-qur’an. Setelah itu, Nabi
Muhammad dengan cepat memberikan penafsiran al-qur’an berdasarkan

perkataannya (hadits). Di sini tafsir Nabi Muhammad sejalan dengan peran
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he?s://youtube.com/@UstadzahHaIimahAIaydrusChanneI?si=tXhmLtSQeAddrJ9j, diakses pada 5
felruari 2024
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al-qur’an sebagai petunjuk dan sumber kabar gembira bagi orang-orang yang
beriman, sebagaimana difirmankan Allah dalam surat al-bagarah ayat 97

3V Gl s G (s s a3 (i Ll il 0 o8 a8 e 0% 508 0 i 150 8 G 0

(97 :2/5 5l )

“ Katakanlah (Nabi Muhammad), “Siapa yang menjadi musuh Jibril?”
Padahal, dialah yang telah menurunkan (Al-qur’an) ke dalam hatimu dengan
izin Allah sebagai pembenaran terhadap apa (kitab-kitab) yang terdahulu, dan
petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang beriman.”

Jika ingin mengikuti ajaran al-qur’an, perlu mengetahui apa

maksudnya. Agar ayat-ayat tersebut dapat dipahami dan diamalkan, maka
perlu ditafsirkan dan dijelaskan maknanya.

Namun, disisi lain penggunaan media baru ini secara massif semakin
sulit sehingga mengakibatkan adanya masalah-masalah yang baru,
diantaranya berkaitan dengan dua hal: pertama permasalahan kompetensi
mufassir (yaitu siapa yang memenuhi syarat untuk menafsirkan al-qur’an).
Kedua, menyangkut efektivitas penyampaian makna ayat-ayat al-quran, yang
dapat diubah oleh kemajuan teknologi.

Keberadaan media sosial tidak hanya berkorelasi dengan bentuk
material al-qur’an atau hadis (tulisan, coding, dan sebagainya) namun juga
berkorelasi dengan pola penafsiran terhadap al-qur’an atau syarah terhadap
hadist dan bagaimana para masyarakat virtual atau netizen meresepsi teks al-
qur’an atau hadist tersebut.' Media sosial yang bisa dijadikan objek dalam
penelitian al-qur’an dan hadist meliputi Facebook, Intagram, WhatsApp,
Tiktok, Twitter, Telegram, Youtube, dan sejenisnya.’

Fenomena bahwa para pengguna media sosial adalah entitas yang
sama dengan yang eksis di dunia nyata, maka pola interaksi mereka dalam
konteks dunia virtual cenderung tidak berbeda secara signifikan.

Oleh karena itu, kajian terhadap tafsir al-qur’an di era digital modern
diperlukan karena dua alasan: pertama, untuk menjamin keaslian al-qur’an;
dan kedua, untuk menentukan manfaat penelitian sebelumnya dan kemajuan

ilmiah di bidang ini. Sehingga al-qur’an dapat tetap relevan sepanjang masa,
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mencerminkan nilai-nilai pembacanya sekaligus menghindari retorika yang
memecah belah.

Terkait dengan penelitian diatas maka, penulis tertarik untuk meneliti
kajian tafsir yang ada di channel youtube Ustadzah Halimah Alaydrus, yang
dimana channel tersebut merupakan channel yang berisikan tentang figih
ibadah, kisah dan hikmah, kajian tematik, tafsir al-qur’an, dan kajian kitab.
Saat ini channel tersebut telah memiliki 613 ribu subscriber dengan jumlah
video mencapai 1,1 juta. Kajian tafsir dalam channel tersebut mulai
ditayangkan sejak 2 tahun lalu.

Bahkan saat melakukan kajian secara langsung atau tatap muka, ia
menegaskan agar tidak ada yang mengambil foto atau video dirinya. Meski
begitu, banyak konten dakwahnya yang tersebar di media sosial, namun ia
tidak pernah sekalipun menunjukkan wajahnya. Meski demikian, publik
memperhatikannya karena menjadi daya tarik tersendiri baginya. Tidak
sedikit yang iri dengan mereka yang dapat secara langsung melihat dan
mendengar suara Ustadzah Halimah Alaydrus.

Salah satu yang dibahas di dalam channel itu adalah kajian tafsir pada
surat al-waqi’ah, dimana Ustadzah Halimah Alaydrus menjelaskan tentang
keutamaan membaca surat al-wagqi’ah yaitu bagi siapa yang membaca surat
ini akan didatangkan kekayaan karena menurut Nabi Muhammad Saw surat
ini merupakan ‘suratul ghina’ yaitu surat yang mendatangkan kekayaan.
Kekayaan yang dimaksud disini menurut Ustadzah Halimah Alaydrus ialah
bukan hanya sekedar kekayaan fisik, melainkan kekayaan dzahir dan batin.
Kekayaan dzahir ialah setiap orang yang membaca surat al-waqi’ah setiap
hari, tidak akan ada satu kesempatan pun yang membuat ia kekurangan
ataupun meminta-minta kepada orang lain.*

Sementara menurut Ustadz Khalid Basalamah, surat al-waqi’ah tidak
bisa dikatakan sebagai surat yang mendatangkan rezeki dikarenakan hadist
yang berbunyi “saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: Barang siapa
membaca surat al-waqi’ah setiap sore akan dibukakan pintu rezekinya”,

hadist ini merupakan hadist yang dho’if dan tidak bisa dijadikan acuan di
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kehidupan sehari-hari dan juga di dalam hadist tersebut disebutkan waktu
terbaik untuk membaca surat al-waqi’ah sedangkan Rasulullah Saw tidak
pernah mengatakan ataupun mencontohkan seperti itu.

Menurut Ustadz Dr. Firanda Andirja, MA jika membaca surat Al-
wagqi’ah akan menghalangi kemiskinan. Disini beliau mengatakan orang yang
membaca kemudian mendalami isinya, yang isinya mengingatkan tentang
hari kiamat, tentang bagaimana kesulitan manusia setelah kematiannya, maka
dia akan disibukkan untuk menyiapkan diri bertemu dengan hari tersebut,
maka dia tidak merasakan kemiskinan yang dia rasakan, kalaupun dia miskin
dia tidak akan peduli karena sudah disibukkan dengan persiapan bertemu
dengan hari kiamat. Tetapi disini beliau mengatakan bahwa pendapat ini ialah
pendapat yang dikatakan ibnu hatiyyah dalam memaknai atau memahami
hadist dho’if ini dengan makna yang abstrak. Para ulama yang sepakat
mendho’ifkan hadist ini diantaranya Kibar Ulama Ahlul Hadist Imam
Ahmad, Abu Hatim Ar-Razi, Ibnu Abu Hatim, Daruquthni, Ibnu al-Jauzi.*

Disini terlihat jelas perbedaan pendapat dengan Ustadzah Halimah
Alaydrus, dimana Ustadzah Halimah Alaydrus mengatakan bahwa surat Al-
waqi’ah ini merupakan “Suratul ghina“ yaitu surat yang mendatangkan
kekayaan, disini Ustadzah Halimah Alaydrus lebih jelas dan rinci dalam
mengungkapkan keutamaan dari surat Al-waqi’ah tersebut. Sedangkan
pendapat lain mengatakan bahwa hadist yang mengatakan surat al-waqi’ah
sebagai surat yang mendatangkan kekayaan itu adalah hadist dho’if. Sehingga
dengan terjadinya perbedaan penafsiran ini membuat peneliti ingin meneliti
lebih lanjut dalam bentuk penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, perlu diadakan lebih lanjut
penelitian penafsiran al-qur’an tentang surat al-waqi’ah yang disampaikan

oleh Ustadzah Halimah Alaydrus, maka dari itu penulis tertarik melakukan

B
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* Channel Youtube Cahaya Hidayah, amalan membaca surat Al-wagi’ah DR Khalid
alamah. M.A. Link youtube https://youtu.be/30yEJZYsX1E?si=_vdXE3dKeMb5pjiz4 , diakses

pasla 12 Februari 2024
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penelitian dengan judul sebagai “ Analisis Metode Ustadzah Halimah

Alaydrus Dalam Tafsir Di Youtube (Analisis Penafsiran Q.S Al-Wagqi’ah)”.

Identifikasi Masalah

Berikut identifikasi berdasarkan beberapa penjelasan yang diberikan
pada latar belakang:

1. Adanya kebiasaan masyarakat Indonesia yang membaca surat al-waqi’ah
harian atau mingguan untuk mendapatkan fadhillah membacanya.

2. Kebanyakan hampir sebagian masyarakat Indonesia tidak memahami isi
kandungan surat al-waqi’ah.

3. Ustadzah Halimah Alaydrus menangkap hal demikian agar orang-orang
yang membaca surat al-waqi’ah bisa juga memahami isi kandungan nya.

4. Setelah masyarakat Indonesia memahami isi kandungan surat al-waqi’ah
mereka bisa mengamalkannya

5. Ustadzah Halimah Alaydrus memilih sarana dakwahnya di media sosial
yakni di youtube bertujuan agar kalangan muda bisa lebih paham dari
kalangan tua.

6. Mendengar penafsiran orang yang berbeda terhadap suatu hal yang sama
di media sosial dapat menimbulkan banyak dampak negatif, seperti saling
menyerang, menghujat, bermusuhan, bahkan menyebarkan ideologi yang
dapat menimbulkan perpecahan antar kelompok atau bahkan membuat
seseorang membenci kelompoknya sendiri.

Batasan Masalah

Penafsiran al-qur’an di channel-channel youtube sangat banyak
dengan metode tematik dan juga per surat. Dalam pandangan penulis terdapat
seorang ustadzah yang mempunyai banyak subrcriber dan follower di akun
media sosialnya yaitu Ustadzah Halimah Alaydrus. Di dalam channel youtube

Ustadzah Halimah Alaydrus, beliau banyak menafsirkan surat-surat yang ada

di dalam al-qur’an yaitu seperti surat al-fatihah, surat yaasiin, surat ghaffir,

dan surat al-waqi’ah. Dalam hal ini penulis akan fokus pada kajian penafsiran

surat al-waqi’ah yang berkaitan dengan analisis metode penafsiran.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana metode penyampaian Ustadzah Halimah Alaydrus dalam
menafsirkan surat al-wagqi’ah ?

2. Bagaimana implementasi metode, model, dan corak penafsiran yang
disampaikan Ustadzah Halimah Alaydrus dalam menafsirkan surat al-
wagqi’ah ?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yang penulis ingin capai ialah :

nery 8%sng NIN YI1w e3dio Y8l o

1. Untuk mengetahui bagaimana metode penyampaian Ustadzah Halimah
Alaydrus dalam menafsirkan surat al-waqi’ah..

2. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi metode, model, dan corak
penafsiran yang disampaikan Ustadzah Halimah Alaydrus dalam
menafsirkan surat al-waqi’ah

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah kegunaan yang akan di dapatkan dari suatu
penelitian. Adapun manfaat yang di dapat dari penelitian ini adalah

1. Secara Teoritis: Penelitian ini berguna untuk menambah khazanah ilmu
dan memperkaya wawasan keilmuan khususnya mengenai tafsir al-qur’an
yang bernuansa audio. Dikarenakan teknologi berkembang seiring dengan
zaman, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan sudut pandang
yang lebih luas mengenai tafsir al-qur’an, apalagi sekarang penafsiran al-
qur’an sudah berkembang ke dalam dunia digital dan kini semua orang
dapat mengaksesnya cukup melalui internet, maka diharapkan kepada
masyarakat agar lebih kritis dan teliti terhadap penafsiran di media online

khususnya youtube.

N

. Secara Praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan

acuan bagi masyarakat atau akademisi dalam memahami al-qur’an.
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Sistematika Penulisan

Sistematika penulis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk

mempermudah memahami permasalahan dan pembahasannya, oleh karena itu

penulis menyusun sistematika penulis sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

Pendahuluan. Bab pendahuluan ini adalah dasar bagi penulis
dengan memberikan informasi latar belakang topik yang dibahas.
Untuk memberikan gambaran akademis tentang perlunya dan
pentingnya penyusunan skripsi ini serta motivasi penulis dalam
menyusunnya, bab ini juga berisi terkait hal-hal yang menjadi latar
belakang munculnya masalah yang akan diteliti. Untuk lebih
mempersempit fokus penyusunan skripsi ini, maka perlu dilakukan
identifikasi permasalahan terlebih dahulu, kemudian menentukan
ruang lingkupnya, dan merumuskan permasalahan. Bagian
selanjutnya merinci tujuan penelitian dan manfaat yang diharapkan,
menguraikan tujuan dan hasil penelitian yang akan dilakukan
dalam penulisan skripsi ini. Terakhir, menulis sistematika
penulisan. Bab ini untuk menjelaskan secara keseluruhan berisi
pendahuluan yang mendasari pemikiran dalam penelitian.
Kerangka Teoritis. Bab ini berisikan tentang deskripsi teori yang
meliputi penjelasan tentang pengertian tafsir yang di media sosial,
sejarah perkembangan tafsir, bentuk penafsiran, metode penafsiran,
dan corak penafsiran, serta tinjauan kepustakaan yang berisi kajian
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian saat ini
tentang Analisis Metode Ustadzah Halimah Alaydrus Dalam Tafsir
Di Youtube (Penafsiran Q.S Al-Wagqi’ah)

Metode Penelitian. Bab ini berisikan tentang langkah-langkah
metodologis yang akan digunakan dalam penelitian ini. pada bab
ini penulis akan menjelaskan tentang jenis penelitian, sumber data
yaitu sumber data primer dan sekunder, Teknik pengumpulan data,

dan Teknik analisis data, yang berkaitan dengan Analisis Metode
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BAB IV

BAB V

Ustadzah Halimah Alaydrus Dalam Tafsir Di Youtube (Penafsiran
Q.S Al-Wagqi’ah)

Hasil Penelitian dan Analisis Data. Penulis memaparkan dan
menganalisis data penelitian secara detail pada bab ini, yaitu
Analisis Metode Ustadzah Halimah Alaydrus Dalam Tafsir Di
Youtube (Penafsiran Q.S Al-Wagqi’ah)

Penutup. Bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan yang
menjadi jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini,
dilengkapi dengan saran-saran sebagai rekomendasi untuk tindak
lanjut dari uraian dan pembahasan bagi penelitian selanjutnya.
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BAB I1
KERANGKA TEORITIS

Landasan Teoritis
1. Tafsir di Media Sosial

a. Pengertian Tafsir di Media Sosial

Secara etimologi, tafsir dapat diartikan sebagai kasyaf atau

membuka. Ada juga yang mengartikan dengan @LY), OLJI, s

(penjelasan), Jwa& (perincian), dan L&l e Sl Gaas el

(menjabarkan kata yang samar). Sedangkan tafsir dapat diartikan sebagai
kajian ilmiah terhadap makna lafadz-lafadz al-qur’an dan topik-topik yang
berkaitan dari sudut pandang terminologis.*

Kajian tafsir al-qur’an terus berkembang seiring bertambahnya
zaman. al-qur’an layaknya samudera yang tak ada tepinya, yang takkan
habis dijelaskan sebanyak apapun. Sesuai dengan sifat al-qur’an yang
sahih li kulli zaman wa makan, kajian tentang penafsiran ini akan terus
berkembang. Bahkan di era internet modern ini, kajian tentang tafsir mulai
masuk di dalamnya.

Majelis taklim dulunya merupakan tempat berkumpulnya
masyarakat untuk mendengarkan kiai atau ustadz menjelaskan makna al-
qur’an. Kajian tafsir ulama kini bisa dilakukan hanya dengan bermodalkan
smartphone. Saat ini, berkat internet, orang bisa mengaji kapanpun dan
dimanapun mereka suka.*

Tafsir di Media Sosial adalah kajian tafsir yang dapat dilihat dan di
dengar atau berupa video dan suara. Salah satu pelebaran sayap dalam

penyajian tafsir ini adalah melalui media online yang berupa youtube.

M JipeAg uelng Jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}e)§

* Muhammad Ibrahim Al-Bahrami, Mu’jam Ulumil Qur’an, (Damaskus: Darul

11@i,2001), him. 98.

nery w
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Internet telah memungkinkan apa yang dulunya hanya terbatas
pada pesantren dan majelis Taklim, kini kajian tafsir al-qur’an meluas ke
media baru.

Tafsir al-qur’an di media sosial saat ini bermacam-macam
bentuknya, menggunakan metode penyajian yang beragam, dan
pendekatan yang beragam. Pesatnya perkembangan teknologi tidak
terlepas dari beragamnya kajian tafsir media sosial.

Mengkaji tafsir di media online dapat menjadi pengalaman yang
sangat berbeda dibandingkan dengan mengkaji kitab-kitab tafsir secara
langsung. Ciri-ciri al-qur’an dan tafsir online-nya bersifat multidimensi
dan interaktif. Keuntungan mempelajari tafsir di dunia online adalah
luasnya jangkauan internet, bahkan bisa menjangkau seluruh dunia.

Penelitian mengenai tafsir di internet baru-baru ini meningkat
secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa umat Islam menyadari fakta
bahwa teknologi berkembang dengan pesat. Ada banyak situs-situs yang
memberikan kajian tafsir di dalamnya. Beberapa situs web hanya berfokus
pada tafsir, sementara situs lainnya menggabungkan studi tafsir dengan
jenis penelitian lainnya. Beberapa bersifat audiovisual, sementara yang
lain bersifat tekstual. Beberapa orang memilih untuk membaca yang
tersirat, sementara yang lain fokus pada tema. Jika mempelajari tafsir di
media online, ragam ini mempunyai warna dan corak tersendiri.

b. Sejarah Perkembangan Tafsir

Dalam perkembangan tafsir, Dr. Muhammad Husain Ad-Dhahabi
membagi perkembangan tersebut berdasarkan periode zaman, beliau
membagi menjadi tiga periode yaitu:

Periode pertama, yang terjadi ketika Nabi Muhammad dan para
sahabat-sahabat rasulullah menyampaikan, menerangkan, dan menjelaskan
isi al-qur’an. Ada salah satu sahabat tidak setuju atau bingung tentang arti
ayat al-qur'an, mereka berkonsultasi dengan Nabi Muhammad untuk
menanyakan maksud ayat ini. Dan setelah wafat nya Rasulullah Saw para

sahabat meskipun sangat mahir dalam berbicara dan berhujjah, sahabat
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Rasulullah terlihat sangat berhati -hati dalam menafsirkan al -qur'an dan
berpegang teguh terhadap penafsiran yang Rasulullah Saw sudah
sampaikan. Ini terlepas dari kenyataan bahwa mereka telah melihat wahyu
al -qur'an dan memahami signifikansinya. Untuk memahami al -qur‘an,
para sahabat mengikuti ajaran dari Nabi Muhammad Saw.”

Periode kedua, para masa tabi’in yaitu masa setelah generasi
sahabat, menafsirkan al-qur’an dengan al-qur’an, hadist Nabi, dan
pendapat para sahabat. Selain itu baru mereka mengembangkan penafsiran
sendiri berdasarkan ijtihad. Pada masa tabi’in, tafsir belum merupakan
sebuah ilmu yang berdiri sendiri. Tafsir masih merupakan bahagian dari
hadist. Ini menunjukkan dengan jelas bahwa tafsir tidakkah semena-mena
namun selalu terkait dengan jejak yang telah dilakukan oleh Rasulullah
Saw dan para sahabat.!

Periode ketiga, dari masa berikutnya, tafsir mengalami
perkembangan yang ditandai dengan munculnya kitab-kitab tafsir dan hal
ini terjadi dalam periode kodifikasi tafsir. Periode ini dimulai di akhir
pemerintahan Bani Umayyah dan awal masa pemerintahan Abbasiyah.
Demikianlah tafsir berkembang dan kitab-kitab yang dikarang mulai
menampakkan aliran-aliran yang berbeda-beda. Istilah-istilah ilmiah mulai
terbakukan di dalam ungkapan-ungkapan al-qur’an, hingga akhirnya
tampaklah warna filsafat dan sains dalam khazanah tafsir, begitu pula gaya
sufi dan berbagai aliran dan sekte mulai tampak dengan jelas.”

c. Model Penafsiran
1) Tafsir bi al-ma’tsur
Tafsir bi al-ma’tsur adalah penafsiran ayat al-qur’an dilakukan
penafsiran ayat dengan ayat, ayat dengan hadis, ayat dengan riwayat
sahabat dan ayat dengan riwayat tabi’in. Tafsir bi al-ma’tsur disebut

juga tafsir riwayah atau tafsir manqul yaitu tafsir al-qur’an yang dalam

jure{g uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3)e1§

nery wised

> Muhibudin, Sejarah Singkat Perkembangan Tafsir Al-gur’an, (Jurnal Universitas Islam

Syafiiyah, Jakarta), him.3

® Ibid, hIm.6
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penafsiran ayat-ayat al-qur’an berdasarkan atas sumber penafsiran
dalam al-qur’an dari riwayat para sahabat dan dari riwayat para tabi’in.

Jadi tafsir bi al-ma’tsur adalah tafsir yang berdasarkan pada
riwayat yang sahih baik dengan penafsiran al-qur’an dengan al-qur’an,
hadist Nabi yang berfungsi sebagai penjelas al-qur’an, riwayat sahabat
karena mereka orang yang paling banyak mengetahui tentang al-qur’an
atau pendapat tabi’in senior karena mayoritas mereka menerima
penafsiran al-qur’an dari sahabat.®
2) Tafsir bi al-ra’yi

Proses menentukan ijtihad melalui penerapan rasio atau alasan
dikenal sebagai Tafsir Bi al-Ra'yi. Tafsir bi al-ra'yi juga dikenal sebagai
tafsir ijtihad. Akal sehat menginformasikan tafsir gaya ijtihad ini dari
ayat-ayat al-qur’an. Penerapan rasio terhadap penafsiran ayat adalah
masalah yang cenderung tetap terjadi.

Setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw, para ulama berusaha
menafsirkan al-qur’an dari satu generasi ke generasi berikutnya. Buku
Manna'ul Qathan berisi Tafsir Bi al-Ra'yi adalah tafsir yang
menjelaskan penafsiran yang hanya bergantung pada pemahaman dan
konteks tertentu, Tafsir Bi al-Ra'yi (Tafsir al-qur’an) memberikan
penjelasan tentang mufassir. Menerapkan alasan yang tepat saat
memutuskan hukum, tidak memberikan pemahaman atau penjelasan
yang tidak selaras dengan syariah atau teks Islam, yang merupakan
fondasi hukum, atau yang tidak disepakati oleh ulama.

Tafsir al-Ra'yi menandakan kepercayaan, giyas, dan ijtihad
sesuai dengan definisi etimologisnya. Tafsir bi al-ra'yi mengacu pada
tafsir yang memenuhi kriteria untuk penafsiran alasan atau logika yang
benar, pemikiran yang benar, dan penerapan metode ijtihad sesuai
dengan aturan yang relevan.

Ketika membandingkan penafsiran mufassir lain dengan tafsir bi
al-ma'tsur, penting untuk diingat bahwa penafsiran dalam gaya ini

berakar pada pikiran pribadi Mufassir. Beberapa ulama, seperti Ibn
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Taimiyah, menolak gaya tafsir oleh al-Ra'yi ini. Ini bukan untuk
mengatakan bahwa para ulama Mujtahid tidak menyetujui gaya
penafiran ini. Para ulama yang setuju dengan tafsir Bi al-Ra'yi tentang
Al-qur’an juga menjabarkan kriteria untuk penafiran Akala atau Ra'yi.

Syarat-syarat untuk menjadi penafsir ayat al-qur’an dengan
menggunakan corak bil ra’yi adalah :

a. Menguasai bahasa Arab dan cabang-cabangnya. Para sarjana
berpendapat bahwa memahami bahasa Arab dan subjek terkait
lainnya diperlukan untuk menguraikan ayat-ayat al -qur'an karena
alasan berikut:

1. Memahami tafsir Ra'yi (penalaran) dari al-qur'an membutuhkan
pengetahuan tentang Nahwu, Sharaf, Balagah, dan lainnya karena
orang yang menerima al-qur'an adalah seorang yang ummi.

2. Dengan pemahaman tentang bahasa Arab dan alat -alatnya, ilmu
ilmiah dan eksata dapat memahami al-qur'an.

3. Memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip -prinsip ilmiah
yang ditetapkan dalam al -qur’an.

b. Berkaidah dan berbahasa yang baik dan benar.

c. Mengetahui dasar -dasar Islam dan menjadi ahli dalam bahasa ayat-
ayat yang ditafsirkan.

d. Metode Penafsiran
Kita dapat melihat bahwa ada empat pendekatan berbeda dalam
menafsirkan ayat-ayat al-qur’an dari awal hingga saat ini yaitu: ijmali
(global), tahlili (analisis), mugarran (perbandingan), dan maudhu'i
(tematik) gaya.’
1) Tafsir Ijmali
Metode penafsiran yang dikenal sebagai Tafsir Ijmali (Global)
memberikan penjelasan singkat namun memadai dari ayat -ayat al -

quran. Ini disajikan dalam bahasa populer dan mudah dibaca dan

2

nery wrsey| e

’ Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-qur’an. (Pustaka Pelajar: Yogyakarta).
2. him.2
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dipahami. Metodologi metode Ijmali didasarkan pada susunan ayat -
ayat al-qur'an dengan gaya bahasa yang mirip dengan bahasa al-qur'an.
Kelas tafsir ini mencakup, misalnya, tafsir dari al-jalalain. Ciri yang
menggunakan metode ini adalah penafsiran yang dilakukan secara
singkat dan luas dan bersifat umum.*

Metode analisis adalah menafsirkan ayat -ayat al-qur'an dengan
menjelaskan semua yang ada di dalam ayat itu dan menjelaskan
maknanya mengingat pengetahuan, pengalaman, dan preferensi pribadi
para mufassir. Untuk uraiannya menyangkut dengan kosa kata
penerjemah, konotasi kalimat, Asbab Nuzul, dan Muhasabah.
Pendekatan ini dijelaskan dengan cara dihubungkan dengan penafsiran
dari Nabi Muhammad Saw, tabi'in, para sahabat Nabi Muhammad Saw.
Pembacaan al-qur’an ini adalah upaya untuk memberikan penjelasan
menyeluruh tentang maknanya. Selain itu, pendekatan ini telah
melakukan kontak dengan bidang ilmiah interpretatif seperti filsafat,
figh, dan lainnya.

2). Tafsir Tahlili

Dalam Tafsir Tahlili, ayat-ayat al-qur’an ditafsirkan dengan
menguraikan semua detail yang relevan dan memberikan penjelasan
tentang makna berdasarkan keahlian mufassir.®

Pendekatan ini memberikan penjelasan multi-faceted tentang
makna ayat-ayat di al-qur’an berdasarkan urutan surat dalam al-qur’an.
Dengan penekanan pada penjelasan terminologi, munasabah (hubungan
antara ayat atau huruf), Asbab an-nuzul, hadits yang berkaitan dengan
penafsiran ayat, pandangan ulama, dan penilaian subyektif penafsir.*

3). Tafsir Mugarran (Komperatif)
Mugarran dapat diartikan pada perbandingan, Maka tafsir

Mugarran (metode komparatif) dapat diartikan sebagai;

B
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® Faizal Amin, Metode Tafsir Tahlili: Cara menjelaskan Al-qur’an dari berbagai Segi
dasarkan Susunan Ayat, dalam Jurnal Kalam, Vol.11, No0.01, Juni 2017, him.245
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1. Membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-qur’an yang memiliki
persamaan atau kemiripan dalam suatu teks yang beragam, dalam
satu kasus yang sama atau diduga sama.

2. Membandingkan ayat-ayat al-qur'an dan hadis yang tampaknya
kontradiktif (bertentangan).

3. Membandingkan pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan al-
qur’an. Ciri metode ini adalah membandingkan pandangan
mufassir yang memenuhi syarat. Oleh karena itu, aman untuk
berasumsi bahwa ruang lingkupnya lebih luas.

4). Tafsir Maudhu’l (Tematik)

Menggunakan judul atau tema sebagai panduan, metode tematik
menganalisis dan menafsirkan ayat-ayat dari al-qur’an. Kumpulkan
setiap ayat yang relevan, dan kemudian mempelajarinya dengan hati-
hati dari setiap sudut (Asbabun Nuzul, Kosakata, Munasabah, Kalimat
Majaz, dll.). Argumen atau fakta yang dapat didukung oleh fakta atau
dalil yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Salah satu fitur
yang menentukan dari pendekatan ini adalah penekanan yang
ditempatkan pada ide sentral atau subjek diskusi. Pendapat lain
memaknai nya dengan "mengumpulkan ayat-ayat al-qur’an yang
berkoordinasi dalam diskusi mereka tentang satu masalah, mengaturnya
sesuai dengan tatanan kronologis atau sebab turunnya ayat itu, dan
kemudian mufassir mulai memberikan Detail, Penjelasan, dan

Kesimpulan.®
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e. Corak Penafsiran

Tafsir al-qur’an memiliki beberapa corak di antaranya adalah: 1).
Fiqih, 2). Ilmi, 3). Falsafi, 4). Tarbawi, 5). I’tiqad, 6). Adabiy [jtima’l, 7).
Sufi, 8). Atsari, 9). An-Nazari.
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1). Corak Tafsir Figih

Tafsir figih adalah corak tafsir yang kecenderungannya mencari
hukum-hukum figih di dalam ayat-ayat al-qur’an. Tafsir figih secara
sederhan dapat diartikan sebagai penafsiran atas ayat al-qur’an yang
berhubungan dengan figih. Kemunculan corak tafsir ini adalah
munculnya permasalahan yang berkenaan dengan hukum-hukum figih,
sementara Nabi Muhammad Saw sudah meninggal dunia dan hukum
yang dihasilkan ijma’ ulama sangat terbatas, maka mau tidak mau para
ulama yang mumpuni dari segi keilmuan dan ketakwaan melakukan
ijtihad dalam mencari hukum-hukum dari berbagai persoalan yang ada.
Dari sini kemudian muncul para Imam Madzhab seperti Abu Hanifah,
Imama Malik, Al-Syafi’l, dan Imam Ahmad bin Hanbal yang lantas
diikuti oleh para pengikutnya yang memiliki konsentrasi dalam bidang
tafsir, sehingga berdampak pada penafsirannya yang memiliki
kecenderungan pada pencarian hukum-hukum figih dalan ayat-ayat al-
qur’an.1
2). Corak Tafsir 1lmi

Tafsir ilmi adalah corak yang menafsirkan ayat-ayat al-qur’an
dengan cara ilmiah atau untuk menggali isi al-qur’an berlandaskan teori
ilmu pengetahuan. Menurut Ad-Dhahabi tafsir ilmi adalah pengetahuan
ilmiah dan beberapa pendapat filosofis dapat diperoleh dari idiom
ilmiah yang ditemukan dalam bahasa al-qur’an dan berusaha
mengungkap berbagai ilmu pengetahuan dan beberapa pendapat
mengenai filsafat dari ungkapan-ungkapan tersebut. Penafsiran ilmiah
ini berasal dari kebutuhan untuk memahami al-qur'an sebagai teks
ilmiah yang mendorong orang untuk merenungkan semua kejadian di
alam semesta ini. Oleh karena itu, tidak heran bahwa banyak ayat al-
qur’an diakhiri dengan ungkapan seperti "afalaa ta'giluun™ atau "afala

tatafakkaruun™ yang berarti "bukankah kalian semua memikirkannya."
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3). Corak Tafsir Falsafi

Corak tafsir falsafi adalah Suatu pendekatan untuk menafsirkan
al-qur’an yang mengacu pada ide-ide atau teori filosofis dikenal sebagai
penafsiran filosofis, dan berkaitan dengan masalah filosofis atau
penerapan teori filosofis pada ayat-ayat al-qur’an. Ad-Dhahabi
berpendapat bahwa penafsiran filosofis melihat ayat-ayat al-qur’an
melalui ide-ide filosofis dan karya-karya seperti Tafsir Bi al-Ra'yi. Di
sini, ayat-ayat al-qur’an berfungsi lebih sebagai dasar untuk ide-ide
yang diungkapkan daripada sebagai penjelasan tentang ide-ide itu
sendiri.’
4). Corak Tafsir Tarbawi

Tafsir Tarbawi merupakan corak penafsiran yang merujuk
kepada tema-tema dan untuk tarbiyah ( pendidikan islam). Sistem
pengajaran dalam al-qur’an menjadi fokus utama pembahasan seperti
ini. Misalnya, umat Islam diajarkan untuk berbuat baik kepada orang
tuanya selama tidak mengajaknya melakukan kesyirikan, seperti halnya
Lugman yang mengajarkan kepada anak-anaknya untuk tidak
menyekutukan Allah.
5) Corak Tafsir I’tiqgad

Mayoritas umat Islam menjadi subyek tafsir yang ditulis dengan
gaya I'tigadi.'
6) Corak Tafsir Adabi Ijtima’i

Tafsir adabi ijtima’l fokus pembahasannya adalah
mengemukakan ungkapan-ungkapan al-qur’an secara teliti, menjelaskan
makna yang dimaksud al-qur’an dengan gaya bahasa yang indah dan
menarik, kemudian berusaha menghubungkan nash-nash al-qur’an yang

tengah dikaji dengan kenyataan sosial dan system budaya yang ada.*

nery wisey JigeAg uejng jo A}JISIaATU) dDTUIR]S] 3}B1S

% 1bid. him.91
1 1bid. him. 97
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7) Corak Tafsir Sufi
Ada dua cabang tafsir sufi: cabang Nazari dan cabang Ishari.
Penafsiran sufi terhadap Nazari didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah
dan filosofis. Sebaliknya menurut tafsir Sufi Ishari, ayat-ayat tertentu
dalam al-qur’an mempunyai makna tersembunyi yang berbeda dengan
makna harafiahnya. Tafsir-tafsir ini disesuaikan dengan tanda-tanda
tersembunyi yang terlihat oleh mereka yang mengamalkan ritual
sufistik, meski ada kemungkinan tafsir-tafsir tersebut sejalan dengan
makna harafiah dari ayat-ayat tersebut.
8) Corak Tafsir Al-Atsari
Corak Tafsir Al-Atsari adalah corak penafsiran yang bersumber
dari tafsir bil ma’tsur. Corak tafsir yang dimana penafsiran al-qur’an
berdasarkan dari hadist, perkataan sahabat, dan perkataan para tabi’in.
9) Corak Tafsir An-Nazari
Corak Tafsir An-Nazari adalah corak penafsiran yang bersumber
dari tafsir bil ra’yi. Corak tafsir yang dimana penafsiran al-qur’an
berdasarkan akal fikiran sebagai dasar penetapan ijtihad.
f. Sejarah Perkembangan Tafsir di Media Sosial
Pertama, kita akan membahas definisi dan sejarah perkembangan
media sebelum masuk ke media penafsiran al-qur’an secara spesifik.
Untuk pemahaman yang lebih komprehensif tentang media, McLuhan
menawarkan definisi yang berguna. Pandangannya adalah bahwa media itu
sendiri yang menyampaikan pesan. Menurut pandangan ini, media adalah
pesan-pesan yang mempunyai dampak lebih besar dari tujuan pesan
tersebut dalam hal bagaimana pesan tersebut mengubah kehidupan
masyarakat dan dunia secara luas.! Media, khususnya yang digunakan
untuk tafsir di Indonesia, memberikan jendela ke dalam proses sejarah,

menjadikan literasi media sebagai keterampilan yang penting.*®

JurelAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S
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2 Ibid. him.101
3 David Holmes, Teori Komunikasi: Media, Teknologi, dan Masyarakat, terj. Teguh

hyu Utomo, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),him. 82.
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Namun menurut McLuhan, pesan media juga merupakan
perpanjangan dari budaya manusia. Tugas media adalah melaporkan
permasalahan dan kejadian yang terjadi di masyarakat. Persepsi visual,
pendengaran, dan sentuhan diperluas secara geografis dan temporal oleh
media. Karena merupakan ekspresi pemikiran manusia, media mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kronologi dan tahapan sejarah.
Alasannya, kemajuan teknologi secara inheren menyertai dominasi sejarah
peradaban manusia. 1 Hal ini dikenal sebagai determinisme teknologi
dalam teori McLuhan. Penerapan metode McLuhan akan memungkinkan
seseorang mengamati  evolusi media interpretatif dan proses
transformasinya.

Dalam hal ini kajian tafsir hadir secara keseluruhan dalam satu
format media, oleh karena itu disebut tafsir jika direkam secara
audiovisual. Mirip dengan Kitab tafsir yang banyak memuat penjelasan
tertulis tentang media kertas, media juga sangat mirip. Keberadaan kitab
tafsir yang penyusunannya bertumpu pada banyak kitab tafsir tidak jauh
berbeda dengan penjelasan audiovisual yang mencakup kajian kitab-kitab
penjelasan (lebih tepat disebut rekaman majelis kajian tafsir).14

Penafsiran baru terhadap al-qur’an oleh para penafsirnya
memberikan manfaat utama dalam mendokumentasikan kajian tafsir
sebagai tafsir itu sendiri. Tafsir di media sosial mengikuti pola yang sama
seperti pada buku-buku tafsir lainnya, yaitu argumen-argumen yang
dikemukakan oleh para penafsir baru yang menyusun buku-buku tersebut
memperkuat berbagai pendapat para mufassir sebelumnya. Para penafsir
dalam video tersebut mengutip dan mempelajari teks tafsir tertentu, namun
mereka juga berupaya membangun argumen baru untuk menjelaskannya.
Lebih lanjut, mayoritas tafsir di media sosial yang menjelaskan tafsir

tersebut dapat digolongkan sebagai tafsir jika dilihat dari konteksnya.
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1) Media Tafsir Al-qur’an di Indonesia
Ada empat periode berbeda dalam perkembangan media
interpretatif Indonesia, menurut teori sejarah media McLuhan: era

media lisan, tulisan, cetak, dan online.
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a) Era Tafsir Oral

Pada masa awal Islam di Indonesia, penafsiran al-qur’an
mempunyai banyak bentuk, termasuk ekspresi artistik, namun tidak
secara eksplisit digambarkan sebagai tafsir. Salah satu tokoh yang
terkait dengan Islamisasi, Sunan Kalijaga, adalah seorang empu
wayang. Dalam pementasannya, Sunan Kalijaga tidak pernah
meminta bayaran, melainkan kesempatan membacakan syahadat
bersama dalang. Sastra (hikayat, kronik, dan lain-lain) merupakan
bentuk seni lain yang menjadi wahana Islamisasi. * Hal ini
menunjukkan bagaimana dunia seni pada masa itu menyerap makna
al-qur’an.

Al-qur’an sebagai kitab suci agama Islam juga harus
diajarkan kepada para pemeluk agama tersebut. Pesantren, madrasah,
musala, masjid, langgar, dan lembaga pendidikan lainnya didirikan
di Indonesia bersamaan dengan penyebaran Islam ke seluruh tanah
air. Sekolah-sekolah ini juga memberikan pengajaran tentang al-
qur’an dan penafsirannya. Legenda mengatakan bahwa pada abad
ke-15 M, surau-surau digunakan untuk mengajarkan tidak hanya
IImu 'Aqaid, llmu Figih, dan llmu Akhlak, tetapi juga pelajaran dari
al-qur’an dan ilmu agama Islam lainnya. teks. Hal ini menunjukkan
bahwa ajaran Islam diperkenalkan pada usia muda. Dorongan untuk
memperluas makna dan tuntunan al-qur’an yang semula hanya
sekedar bacaan, hadir dalam gerakan penafsiran kembali al-qur’an

dan hadits.'® Di tempat ini, umat Islam disibukkan dengan penafsiran
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ulang ayat-ayat al-qur’an agar dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
b) Era Tafsir Tulis

Pemahaman al-qur’an dalam arti tafsir berkembang dari
media lisan hingga tulisan seiring berkembangnya agama Islam di
Indonesia. Pada awalnya, belum ada karya khusus yang menafsirkan
al-qur’an; sebaliknya, penafsiran tersebar di seluruh karya yang
membahas topik-topik Islami. Pada abad ke-16 M, diterbitkan
sebuah karya yang khusus membahas tentang tafsir. Fakta bahwa
sebuah naskah tafsir karya Q.S. Ditemukannya Al-Kahfi
memberikan bukti akan hal ini. Ahli bahasa Arab Erpinus membawa
tafsir ini ke Belanda setelah muncul pada tahun 1620 M, menurut
versi ini." Komentarnya sebagian ditulis dalam bahasa Melayu dan
berfokus pada beberapa huruf. Tidak ada yang bisa menentukan
siapa penerjemahnya. Perpustakaan Universitas Cambridge sekarang
memiliki manuskrip tersebut.
c) Era Tafsir Cetak

Mesin cetak dan era percetakan berikutnya merupakan
momen penting dalam sejarah manusia, yang menandai tahap
pertama revolusi industri. Indra visual lebih menonjol pada era cetak
modern dibandingkan pada era pra-cetak. Dalam menyampaikan
makna, fungsi visual sangatlah penting. Masyarakat menjadi lebih
terpecah dan terkotak-kotak akibat era cetak ini.'®

Beberapa teks Islam ditemukan dalam bahasa Arab, Melayu,
dan bahasa lokal pada awal abad ke-20 Masehi. Catatan manuskrip
yang disusun oleh Snouck Hurgronje, Van Ronkel, dan lainnya
menunjukkan kebenarannya. Hal ini juga dibuktikan pada abad ke-
20 M, banyaknya buku-buku yang ditulis oleh umat Islam di

Indonesia memberikan dampak yang signifikan terhadap
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pertumbuhan pemikiran Islam, baik di dalam maupun di luar
Indonesia. Sebagai gambaran, perhatikan tulisan Ash-Shiddieqy,
Hasan, dan Hamka.

Umumnya dikenal dengan nama Buya Hamka, Haji Abdul
Malik bin Abdul Karim Amrullah (w. 1981 M) adalah orang pertama
yang mempublikasikan tafsir eksplisit dalam sebuah publikasi media
massa. Pada saat ceramah Subuh Buya Hamka di Masjid Al-Azhar
itulah tulisan ini dibuat, sebelum tafsirnya tentang Al Azhar. Majalah
Gema Islam menerbitkan kajian tafsir ini pada tahun 1962.*

Di bawah rubrik tafsir otentik al-qur’an, AMS menuliskannya
untuk dimuat di surat kabar Harian Bangsa. Tujuan dari rubrik tafsir
praktis ini adalah untuk mempermudah pemahaman masyarakat
terhadap al-qur’an. Karena ditujukan untuk konsumsi media massa
oleh masyarakat umum, penafsiran ini ditulis dengan bahasa yang
ringan. Terbitan pertama surat kabar Harian Bangsa terbit pada bulan
Maret 2004, bertepatan dengan terbitnya tafsiran ini. Bacaan ini
kami klasifikasikan sebagai tafsir sosial.

d) Era Tafsir Elektronik

Saat ini, era elektronik tidak dapat disangkal mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Pada saat ini, teknologi elektronik
sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Evolusi
komunikasi dan distribusi informasi sangat dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi.!’

Jika Anda percaya MC. Luhan, kita mengalami kemunduran
ke masa lalu kesukuan kita ketika kita mengandalkan semua indra
kita untuk memproses informasi, berkat munculnya era elektronik.
Sifat media elektronik meniru pertukaran verbal yang singkat dan
langsung, sehingga memungkinkan terjadinya respons yang sama

cepatnya.’
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Dalam konteks ini, “tafsir elektronik” mengacu pada saluran
komunikasi massa yang mengandalkan kemajuan teknologi untuk
kontennya, seperti radio.

Pada tanggal 16 Juni 1925, di Batavia, Indonesia, siaran radio
pertama dilakukan dengan nama Bataviase Radio Vereniging (BRV).
Nederlandsch Indische Radio Omroep Mij (NIROM) di Medan,
Surakarta, dan Jakarta, Solesche Radio Vereniging (SRV) di
Bandung, dan sejumlah organisasi radio siaran lainnya menyusul.
Seiring berkembangnya dakwah Islam, begitu pula metode
penafsiran al-qur’an berbasis radio. '® Dulu, Radio Alaikassalam
Sejahtera Jakarta yang mengudara dari Tebet, Jakarta Selatan, di 21
A JI. KH. Abdullah Syafi'ie adalah salah satu radio yang
menyebarkan media penafsiran ini. Stasiun radio yang berpusat di
Jakarta ini mengudara sejak 12 Maret 1972, saat masih berupa
stasiun amatir bernama PT. Radio Suara Assyafi‘iyah.*

e) Era Tafsir Online

Era Baru Tafsir Online www.tafsir.web.id merupakan tempat
lahirnya  tafsir  online di media Indonesia.  Website
http://www.tafsir.web.id/ memuat tafsir ini, yang dikenal dengan
tafsir al-qur'an al karim. Ahli kurikulum dan pengajar Pondok
Pesantren Ibnu Hajar Boarding School yaitu Abu Yahya Marwan bin
Musa menulis tafsir ini.** Pembahasan Surat Al-Bagarah (2): 8-16
merupakan postingan terbaru yang dibuat pada tanggal 12 April
2013. Konten tafsir website ini disajikan secara tidak terstruktur.
Sumber tafsir ini adalah kitab Hidayatul Insan bi Tafsiril al-qur’an.
Situs ini dapat menemukan banyak informasi berguna mengenai
tafsir di situs ini, termasuk referensi dan kemampuan mengunduh

buku tentang subjek tersebut.

1eAg uelng jo AJISIIATU) dDTWE][S] 3}e)§
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*® Onong Uchana Effendy, 1lmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra

Aditya Bakti, 2003), him. 156.

p. |
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** Muhammad Miftahuddin, “ Sejarah Media Penafsiran di Indonesia”, Jurnal STAISPA
Yggyakarta Vol. 6 Tahun 2020, him. 135.
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Ada beragam model dan pendekatan penafsiran di media
online. Berikut adalah beberapa contoh penerapan model tersebut:
pertama, situs web yang berpusat pada tafsir (seperti
http://www.tafsir.web.id/). Kedua, pembahasan Al-qur’an yang
memuat tafsir, seperti yang dikeluarkan Kementerian Agama.
Terakhir, salah satu topik yang dibahas dalam Islam kontekstual
adalah penafsiran. Ambil contoh analisis yang dimuat Nadirsyah
Hosen di situsnya sendiri. Isu keagamaan terkini menjadi topik
utama website Gus Nadir. Terakhir, tafsir orang keempat yang
menggunakan media visual atau auditori. Hal ini misalnya terlihat
pada tafsir audio visual tafsir Jalalain oleh Adi Hidayat dan
pembacaan tafsir Jalalain oleh Maimun Zubair. Penggunaan unsur
audiovisual dalam tafsir semakin marak di YouTube.! Poin kelima,
kami memiliki pendapat yang diungkapkan di Facebook dan akun
media sosial lainnya. Dengan kerangka tersebut, Salman Harun dan
Nadirsyah Hosen menjadi komentatornya. Dalam menjelaskan
tafsirnya, Salman Harun mengikuti rangkaian mushafi tartib dan
menggunakan metode ijmali. Meskipun penafsiran merupakan salah
satu topik yang dibahas oleh Gus Nadir, fokus utamanya adalah pada
latar belakang sejarah dan budaya sastra Islam. Model diskusi ini
serupa dengan apa yang ditulis Gus Nadir di websitenya. Tafsir surat
kabar online berada di urutan keenam. Dengan mencari “Tafsir
Aktual” di www.bangsaonline.com, kita dapat menemukan tafsir
yang menggunakan model ini. Tafsir Mustain Syafi'i sebenarnya
ditulis dengan gaya sosial. Menurut penafsiran sosial, al-qur’an
hendaknya dibaca dan dipahami berdasarkan peristiwa-peristiwa
modern, namun tidak boleh dipaksakan untuk menyesuaikan diri

dengan nilai-nilai modern.?® Selain kontekstualisasi, Mustain Syafi'i

(

nerny wisey jue

% Waryono Abdul Ghafur, Tafsir Sosial : Mendialogkan Teks dengan Kontek
gyakarta: EISAQ Press, 2005), him. 11-13.
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dalam tafsirnya menekankan aspek kebahasaan. Dalam setiap
penafsirannya, aspek kebahasaan menjadi landasan dan pokok
bahasan kumpulannya.
Aspek Penafsiran Tafsir di Media Sosial
Pesan yang disampaikan melalui media YouTube merupakan
komponen penafsiran, dan kategorisasi aspek penafsiran ini ada kaitannya.
a. Metode Penyajian
Penelitian ini memanfaatkan pendekatan mufasir dalam
menafsirkan al-qur’an yang dikenal dengan penjelasan mufasir untuk
menyajikan tafsir. Pendekatan global, detail, dan tematik merupakan tiga
cara utama penyajian tafsir di media sosial, sama seperti penyajian di
buku-buku tafsir.
1) Global

Tafsir audiovisual sering kali memberikan penjelasan yang
mendunia ini. Dengan penjelasan berbentuk global, mufassir
menjelaskan makna al-qur’an tanpa mendalami unsur-unsur lain seperti
linguistik, asbab an-nuzul, dan sebagainya.

2) Rinci

Berbeda dengan penjelasan luas, penjelasan jenis ini
memberikan kekhususan tentang berbagai aspek keilmuan tafsir;
misalnya karya tafsir dengan judul “Khazanah Tafsir surah Al-ashr”
(Sera, 2013).

Setelah itu adanya analisis tafsir, yang didukung oleh kutipan
karya-karya sebelumnya mengenai subjek tersebut dan sejumlah hadis.
Kecuali komponen visual dan pendengaran, sistem penjelasan ini sangat
mirip dengan yang ditemukan dalam buku-buku tafsir. Berbeda dengan
kitab tafsir yang berisi narasi tertulis, tafsir khusus ini disajikan dalam
format audio.!

3) Tematik

Mirip dengan struktur tematik yang terdapat pada kitab tafsir

lainnya, kitab ini mengikuti pola yang serupa. Penjelasan tematik
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adalah analisis terhadap suatu ayat, surat, atau topik dalam al-qur’an
dengan fokus pada pokok bahasan tersebut. Dalam penjelasan yang
ditetapkan oleh penafsir, penjelasan ini berupaya menganalisis
penafsiran al-qur’an. Karena terpaku pada satu pokok bahasan, maka
tujuannya adalah agar penonton semakin memahami makna al-qur’an.
Hanya dengan melihat judul tafsirnya, dapat mengetahui bahwa ini
adalah kajian tematik.*
b. Pendekatan Tafsir di Media Sosial
Ayat-ayat al-qur’an dapat dipahami dengan berbagai cara olech
orang yang berbeda. Bagaimana seseorang memulai pada awal proses
penafsiran merupakan pendekatan yang dimaksudkan. Beberapa orang
melihat metode penafsiran ini terutama melalui kacamata tekstual,
sementara yang lain lebih suka melihatnya melalui lensa kontekstual.*
1) Tekstual

Banyak media sosial yang memasukkan kajian tafsir di
dalamnya. Di sisi lain, ada pula yang menyatakan bahwa penelitian
tafsir mereka hanya bersifat teoretis. Menurut aliran pemikiran ini,
makna al-qur’an sangat jelas, tidak dapat diubah, dan dapat diterapkan
dimana saja dan kapan saja; itu juga diungkapkan dengan cara tertentu.
Meskipun terdapat variasi dalam kebutuhan dan konteks masyarakat,
makna ini berfungsi sebagai panduan.*

Dari segi pendekatan, tasfirweb.com merupakan salah satu yang
mengandalkan teks. Sebuah studi di tafsirweb.com hanya menawarkan
terjemahan ayat yang sedang ditafsirkan; tidak ada informasi lain yang
diberikan. Setelah itu, ayat tafsir tersebut dilengkapi dengan penjelasan
tambahan singkat.

=
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?? Nafiisatuzzahro’, « Transformasi Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk

ir Al-Qur’an Audiovisual di Youtube”, Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 12 Tahun 2018,
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2) Kontekstual
Di sini yang dimaksud dengan “pendekatan kontekstual” adalah
memperhatikan keadaan sekitar pada saat menjelaskan atau
menafsirkan al-qur’an. Sebagian besar penafsiran media sosial yang
muncul di YouTube didasarkan pada konteks. Hal ini disebabkan
sebagian besar penafsiran tersebut hanyalah rekaman kajian yang
dilakukan untuk kepentingan penafsiran masyarakat.
c. Bahasa
Dari sudut pandang linguistik, dapat dikatakan bahwa pengguna
media sosial menggunakan berbagai macam bahasa saat mengekspresikan
diri. Kedalaman linguistik bacaan ini berasal dari fakta bahwa internet
benar-benar bersifat global, menjangkau orang-orang dari semua latar
belakang dan bahasa.
1) Bahasa Internasional
Tafsir yang ditulis dalam lebih dari satu bahasa cenderung lebih
banyak dibaca dan dihafal karena potensi penyebarannya yang lebih
besar secara global. Sebagai contoh tafsir bahasa Inggris, penulis
menyebut tafsir Nouman Ali Khan sebagai yang paling populer di
antara tafsir bahasa Inggris lainnya.
2) Bahasa Nasional
Dua bahasa internasional tersebut, jika dibandingkan dengan
tafsir dalam bahasa nasional, masih menduduki peringkat teratas dalam
hal popularitasnya. Sebagai contoh, jika dibandingkan dengan tafsir
dalam bahasa Indonesia yang berjudul "Kajian Tafsir: Faidah Surat Al
Kahfi - Ustadz Firanda Andirja, MA." (YufidTV, 2015b), yang menjadi
salah satu tafsir paling banyak dikunjungi di antara tafsir berbahasa
Indonesia lainnya, hanya mendapat kunjungan sebanyak 71.049 kali
dalam periode 14 bulan, dengan rata-rata kunjungan sekitar 5.000 kali
dalam sebulan. Salah satu tafsir berbahasa nasional lainnya adalah tafsir
dalam bahasa Afrika dengan judul "Africa TV - Tafsir Al Quran in
amharic part 1" (AfricaTV1, 2012), yang telah diakses sebanyak
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136.037 kali dalam waktu empat tahun empat bulan, dengan rata-rata
kunjungan sekitar 2.616 kali dalam sebulan.

Meskipun demikian, terlepas dari tingkat popularitas bahasa,
berbagai bahasa yang digunakan dalam tafsir tersebut sangat beragam.
Selain bahasa yang telah disebutkan di atas, masih ada beberapa bahasa
lain yang muncul dalam tafsir audiovisual di YouTube, seperti tafsir
dalam bahasa Prancis dengan judul "La Priére et I'explication de la
sourate Al Fatiha ! partie 1" (Arles, 2012).%

3) Bahasa Lokal

Misalnya saja “Bahasa Jawa: Tafsir Surat Al Fatihah Ustadz
Ahmad Zainuddin Bass FM” (YufidTV, 2015) memberikan tafsir surat
Al Fatihah dalam bahasa Jawa sambil membahas bahasa daerah.

Tafsir ini menunjukkan perkembangan penafsiran yang sangat
luas dengan memungkinkan munculnya berbagai bahasa. Kehadiran
bahasa-bahasa yang beragam ini menunjukkan bahwa penafsiran saat

ini berhubungan dengan realitas yang luas di berbagai belahan dunia.

d. Sumber Rujukan

Dapat diklasifikasikan tafsir media sosial ke dalam dua kategori

besar berdasarkan sumber yang dikutip.

1) Referensi Tunggal

Misalnya saja dalam tafsir “Ust. Bachtiar Nasir: Tafsir Buya
Hamka (Surat Al-Bagarah 1-5)” (Islamic Center, 2014), tafsirnya secara
khusus merujuk pada satu jenis kitab tafsir, sebagaimana lazimnya
tafsir yang hanya bergantung pada satu sumber. Tidak semua tafsir
mengikuti format ini; beberapa bahkan tidak memiliki sumber pusat.
2) Referensi Jamak

Penafsiran atas referensi beberapa Kkitab tafsir merupakan

batasan jamak di sini. Hanya karena seorang penafsir merujuk pada

=
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beberapa tafsir tidak berarti bahwa mereka secara eksplisit mengutip
semuanya. Namun penafsiran global yang ditawarkan oleh para penafsir
menunjukkan bahwa penafsiran ini tidak terbatas pada satu kitab tafsir

saja.?

3. Biografi Ustadzah Halimah Alaydrus dan Channel Youtubenya

a. Riwayat Hidup Ustadzah Halimah Alaydrus

Ustadzah Halimah Alaydrus lahir di Indramayu, Jawa Barat, pada
tanggal 2 April 1979.' Ayah nya bernama Utsman Alaydrus dan ibu nya
bernama Nur Assegaf. Orang tuanya adalah orang tua yang menanamkan
nilai-nilai agama yang kuat pada putri mereka. Nasabnya tersambung
dengan Rasulullah Saw dan tercatat dalam Rabithah Alawiyah.

Ayahnya, Utsman Alaydrus, memiliki peran penting dalam
kehidupannya. Beliau bersabda, “Nasib manusia di pegang oleh Allah
SWT, jika ingin baik kedepannya jangan jauh dari Allah.” Ini adalah
nasihat yang diberikan ayahnya, dan dia mengikutinya hingga hari ini.
Ustadzah Halimah Alyadrus adalah salah satu putri yang diajak pergi
menemui ulama untuk di doakan agar menjadi orang yg taat, beriman dan
bertakwa.

Ibu Ustadzah Halimah Alaydrus, Syarifah Nur Assegaf, merupakan
sosok yang sederhana namun berperan penting dalam kehidupan putrinya.
Satu-satunya keinginannya adalah agar keturunannya selalu mendoakan
nya setelah kematiannya.

b. Pendidikan dan Karir Intelektual

Ustadzah Halimah Alaydrus bersekolah di beberapa pesantren
selama masa pendidikannya, tempat ia belajar agama. Beliau memulai
pendidikannya pada tahun 1991 M di Bangil, Pasuruan, Jawa Timur, di
Pondok Pesantren Darullughah Wadda'wah. Dengan ilmunya yang
semakin bertambah, Syarifah Halimah Alaydrus memutuskan untuk

mengabdikan diri selama enam bulan untuk belajar Tauhid di At-

neny wisey|(yjrreAg uejng jo AJISIaATU) dDTWIR]S] 3}81S
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Tauhidiyah Tegal. Dia melakukan lebih dari sekedar belajar di sana; dia
juga mulai mengajar di sana pada tahun 1995 M. Setelah itu, ia
menghabiskan tiga tahun di pesantren untuk belajar figh di Al-Anwar
Rembang. Setelah menyelesaikan sekolah menengah di sana, ia
melanjutkan pendidikannya di Hadramaut, Yaman, sama seperti kakak
laki-lakinya sebelum dia pada tahun 1998. Daruzzahra baru memiliki
madrasah khusus perempuan. Setelah beberapa lama, ia diminta menjadi
guru di Daruzzahra selain belajar di sana.”®
Beliau mengajar, berdakwah, dan saat ini tinggal di Jakarta. Tak
hanya aktif mengikuti berbagai majelis, ia juga kerap menerima undangan
dakwah baik di dalam maupun luar negeri. Termasuk Australia, Mesir,
Brunei Oman, Singapura, dan Malaysia.
Selain itu beliau juga menjadi inisiator dan Speaker Muhasabah
Cinta Event serta Narasumber di radio swasta. Beliau juga sebagai
penerjemah para dai’ah internasional dan penerjemah Kitab Khuluguna
(Akhlak Kita) oleh Habib Umar bin Hafidz dan Ayyuhal Walad (Wahai
Anakku) oleh Imam Al-Ghazali.! Fokus dakwah beliau ialah ilmu figih
yang biasa disampaikan menggunakan kisah Rasulullah. Tema dakwah
bermacam-macam dari akhlak, keluarga, keimanan, figih, dan sebagainya.
Selain dakwah bil lisan, beliau juga menyampaikan dakwah
melalui tulisan. Berawal dari cita-citanya saat kecil yang ingin jadi penulis,
kini beliau mewujudkannya dengan aktif menulis.
c. Karya-karya Ustadzah Halimah Alyadrus
Adapun Karya-karya buku Ustadzah Halimah Alaydrus ialah:
a. Buku Bidadari Bumi 1 dan 2
b. Buku Pilar Cahaya
¢. Buku Muhasabah Cinta
. Buku Tutur Hati

o
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e. Buku Assalamualaikum Tarim
f. Buku Kata Kita
d. Channel Youtube Ustadzah Halimah Alaydrus
Sejak didirikan pada 26 Mei 2018, channel Ustadzah Halimah

Alaydrus telah mengumpulkan 613 ribu subscriber, mengunggah sekitar
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1,1 juta video, dan minimal 43.811.722 views. Hingga tulisan ini dibuat,

pada 20 Februari 2024, channel tersebut masih aktif. Saluran YouTube

Ustadzah Halimah Alaydrus

terutama dikhususkan untuk kajian

dakwahnya, yang ia sampaikan melalui rekaman audio dan video dengan

thumbnail tanpa melihatkan wajah beliau, saat beliau menyiarkan

dakwahnya terkadang beliau juga melakukan siaran langsung di akun

sosial medianya.’

v Hasd Cari Yohoo untuk yt

X @ (1) Ustadzah Halimah Als

€ > C© % youtubecom/@UstadzanHaimah hanne

= E3Youlube

(@ Beanda
8 shons

Subscription

Ustadzah Halim.

ustadzah halimah alaydrus terbary | & L
Ustadzah Halimah Alaydrus ®

I alimah

\lavclru frus dan § link lainnya

Beranda Video Shorts  Live  Playlist Komunitas

& @ LIVE NOW - KUGAPAI RAHMAT ALLAH DENGAN MEMULIAKAN
£ ORANG TUA DAN GURUKU | USTADZAH HALIMAH ALAYDRUS
. © 14mse sein

Untuk Anda

S R/ C A

\ 32°C Sebagiancerah A o

s% O " 0@ :

= © @

© G ) W NG

1648
oz

Gambar Il. 1 Akun Youtube Ustadzah Halimah Alaydrus beserta jumlah

subribernya
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& Ustadzah Halim... 51 Q

Link

Instagram

Facebook

TikTok
ktok

Twitter

Spotify

Anchor
hor.fm/u hal

Info selengkapnya

@ oahalto

@) Indonesia

G) Bergabung pada 26 Mei 2018

A7 43.811.722 x ditonton

Gambar Il. 2 Akun Youtube Ustadzah Halimah Alaydrus bergabung pada 26
Mei 2018

Sumber :
https://youtube.com/@UstadzahHalimahAlaydrusChannel ?si=tXhmLtSQeAddrJ9j

Video tersebut diunggah Ustadzah Halimah Alaydrus dari channel
youtube miliknya.Ustadzah Halimah Alaydrus umumnya membahas topik
keagamaan seperti tafsir Al-qur’an, hadis, figh, dan lain sebagainya yang
ada pada channel youtubenya. Selain itu, ia mendorong dan menginspirasi
para pendengarnya untuk memperkuat iman dan menjalankan kehidupan
sehari-hari yang lebih baik. Ustadzah Halimah Alaydrus mengunggah
video berkualitas tinggi dengan audio yang dapat didengar. la juga
menghubungkan topik keagamaan yang ia liput dengan situasi kehidupan
nyata, dan bahasanya mudah dipahami.

Para jamaah Ustadzah Halimah Alaydrus mudah memahami dan
menerima pesan yang disampaikannya, meski tak pernah menampakkan
wajahnya ke publik di media sosial maupun youtube. Ustadzah Halimah

Alaydrus juga memiliki reputasi sebagai suara yang berwibawa dalam


https://youtube.com/@UstadzahHalimahAlaydrusChannel?si=tXhmLtSQeAddrJ9j
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dakwah dan penyampaian ceramah berkat pelatihannya dalam studi Islam
dan pengalamannya yang luas di bidang tersebut.

Dengan seringnya ceramahnya yang ditujukan langsung kepada
generasi muda saat ini, saluran youtube Ustadzah Halimah Alaydrus
menjadi media yang ampuh untuk menyebarkan pengetahuan tentang
Islam dan menginspirasi pemirsanya. Ustadzah Halimah Alaydrus adalah
seorang pendakwah dan tokoh motivasi yang disegani di Indonesia, dan
materi yang ditawarkan di sini membantu memperkuat reputasinya dalam

hal tersebut.

Literature Review

Agar terhindar dari plagiat hasil presentasi penulis lain dengan topik

yang sama di media cetak atau media lain. Oleh karena itu, peneliti ini akan
memberikan sejumlah karya ilmiah yang juga relevan untuk dibahas terkait,
dengan fokus topik sebagai berikut: “Analisis Metode Ustadzah Halimah
Alaydrus Dalam Tafsir Di Youtube (Penafsiran Q.S Al-Wagi’ah)

1. Moh. Azwar Hairul adalah penulis "Tafsir Al-qur’an di YouTube, Kajian

Tafsir Numan Ali Khan di Channel Bayyinah Institute dan Mingguan
Quran". Fakultas Ushuluddin Sultan Amai Gorontalo di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN). Jurnal Ilmu dan Tafsir Al-qur’an, artikel 2019 terbit
di Jurnal Al-Fanar.?’ Berfokus pada rumusan masalah yang menganalisis
aspek tafsir dan aspek media yang terkandung dalam tafsir Nauman Ali
Khan di Channel Bayyinah Institute dan Qur'an Weekly, penelitian ini
mengkaji Tafsir Al-qur’an di YouTube, khususnya tafsir Numan Ali Khan.
Untuk meletakkan dasar bagi analisis mereka terhadap tafsir Bahauddin
Nur Salim di Saluran Al-Muhibbiin, peneliti telah melihat karya
sebelumnya yang telah menginformasikan tujuan, metodologi, dan teori

penelitian mereka, serta memberikan penjelasan tentang aspek media yang

Ag IJIE;[I‘IS JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

2" Moh. Azwar Hairul, “Tafsir Al-Qur'an di YouTube, Telaah Penafsiran Numan Ali

Kggm di Channel Bayyinah Institute dan Qur'an Weekly”. Fakultas Ushuluddin Institut Agama
Istam Negeri (IAIN) Sultan Amai Gorontalo. Artikel dalam Jurnal Al-Fanar: Jurnal Ilmu Al-

“an dan Tafsir, vol. 2, No. 2, 2019. https://ejurnal.iig.ac.id/index.php/alfanar, diakses pada

talggal 25 Juni 2023, pukul 09.00 WIB.

nery w
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akan dijadikan acuan. Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Moh. Azwar Hairul terletak pada
metode tafsir dan nuansa penafsiran yang disajikan. Sedangkan
perbedaannya terletak pada tokoh yang menjadi objek kajian penafsiran al-
qur’an yang ada di youtube. Penelitian kali ini akan mengkaji penafsiran
pada channel YouTube Ustadzah Halimah Alaydrus, sedangkan penelitian
sebelumnya mengkaji penafsiran Numan Ali Khan di channel Bayyinah

Institute dan Quran Weekly.

. Dakwah Ustadz Adi Hidayat di channel YouTube "Akhyar Tv" dengan

judul prinsip komunikasi Qaulan Baligha, yang ditulis oleh Shofwa Nadia.
Tesis fakultas diserahkan ke Lembaga Ilmu Al-qur’an Jakarta pada tahun
2019 oleh Ushuluddin untuk Program Studi Komunikasi dan Penyiaran
Islam.* Tema dalam yang ada pada penelitian ini adalah menjelaskan
tentang bagaimana prinsip komunikasi gaulan baligha yang terdapat di
dalam al-qur’an dan penerapannya di dalam kajian dakwah Adi Hidayat di
youtube. Dalam hal penggunaan YouTube sebagai platform untuk
menyampaikan ceramah atau tafsir, tesis ini sebanding dengan penelitian
ini. Penulis artikel ini menyelidiki kemungkinan terlibat dalam aktivitas
penafsiran melalui media sosial sebagai pengganti talaqqi (pertemuan tatap
muka). Meskipun demikian, penelitian penulis berbeda secara signifikan
dengan penelitian ini. Penulis mengkaji dampak penafsiran terhadap
khalayak, dengan objek kajiannya adalah prinsip komunikasi gaulan
baligha. Penelitian penulis ini terfokus pada Ustadz Adi Hidayat,

sedangkan penulis dengan subjek penelitian Ustadzah Halimah Alaydrus.

. Nafisatuzzahra, “Tafsir Al-Qur'an Audivisual di Cybermedia: Kajian

Terhadap Tafsir Al-Qur'an di Youtube dan Implikasinya terhadap Studi
Al-Qur an dan Tafsir”, Tesis UIN Sunan Kalijaga, tahun 2016.%% Penelitian

ini bertujuan untuk memperjelas proses perkembangan dan pembentukan

1eAg uelng jo AJISIIATU) dDTWE][S] 3}e)§

nery wis

*® Nafisatuzzahra, “Tafsir AI-Qur an Audivisual di Cybermedia: Kajian Terhadap Tafsir

A'I:Qur‘an di Youtube dan Implikasinya terhadap Studi Al-Qur an dan Tafsir”, Tesis UIN Sunan
I<§Iijaga, 2016, Tidak diterbitkan (td).
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tafsir al-qur’an di Cybermedia serta menganalisis implikasinya bagi
perkembangan dunia Islam, khususnya dalam bidang keilmuan Al-qur’an
dan Tafsir. Dikaji pula implikasi fenomena tersebut terhadap kajian Al-
qur’an dan Tafsir, serta implikasinya terhadap media sosial, khususnya
YouTube, dan Al-qur’an. Penelitian yang sebelumnya memberikan
kontribusi untuk penelitian yang akan diteliti dalam aspek tafsir yang
menjadi fokus pada kajian ilmu al-qur’an dan tafsir serta memberikan
gambaran tentang media dakwah modern yang digunakan dalam
menyampaikan tafsir al-qur’an yaitu youtube. Persamaan penelitian yang
akan dilakukan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Nafisatuzzahra terletak pada media penelitian yang digunakan dalam
mengkaji sebuah tafsir yaitu media sosial (youtube). Sedangkan perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada aspek medianya. Pada penelitian yang pertama tidak membahas
bagaimana aspek media yang ditimbulkan dari penafsiran al-qur’an dengan
media youtube, tetapi mengkaji proses dan implikasi fenomena tafsir al-
qur’an di Cybermedia bagi perkembangan dunia islam khususnya pada
bidang keilmuan al-qur’an dan tafsir. Sedangkan penelitian ini
dimaksudkan untuk menganalisis penafsiran yang di sampaikan agar bisa

memberikan pengaruh terhadap pemirsa di youtube.

. Penelitian terhadap kajian tafsir pada salah satu channel youtube, yaitu

“Tafsir Era Millenial: Kajian atas Penafsiran KH. Sya’roni Ahmadi di
Channel youtube Official Menara Kudus” karya Muhammad Dilla dan
Laili Noor yang dipublikasikan pada tahun 2020.! Penelitian pada media
YouTube yang disajikan dalam artikel ini menunjukkan betapa kemajuan
teknologi sangat relevan di zaman modern. Beberapa manfaat baik dari
objek kajian penulis maupun metode yang digunakan KH. Sya'roni untuk
menyampaikan ceramahnya diungkapkan dalam artikel ini. Penelitian
normatif dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan dan model
pendekatan kualitatif digunakan untuk mengumpulkan informasi yang ada

untuk artikel ini. Metode deskriptif-analitis digunakan, dan pendekatan
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historis digunakan untuk mempelajari penafsirannya. Penelitian ini
menunjukkan bahwa KH. Tafsir Sya'roni Ahmadi terhadap al-qur’an di
channel YouTube Resmi Menara Kudus menambah pengaruh yang baik
dalam penelitian dan sosialisasinya. Penelitian terhadap KH. Tafsir
Sya'roni Ahmadi mengikuti metodologinya sendiri, sehingga mudah
dipahami oleh berbagai kalangan.?® Penelitian saat ini maupun yang akan
dilakukan mengkaji studi penelitian di YouTube sebagai platform media
sosial. Namun objek dan metode yang digunakan menentukan
perbedaannya. Pada penelitian terdahulu ini, channel Resmi Menara Kudus
di YouTube dijadikan sebagai objek. Dan objek kajian yang dipilih penulis

tentunya adalah channel YouTube Ustadzah Halimah Alaydrus.

. Karya yang berkaitan dengan Tafsir Al-qur’an YouTube, seperti

"Transformasi Tafsir Al-qur’an di Era Baru: Berbagai Bentuk Tafsir Al-
quran Audiovisual di YouTube" karya Nafiisatuzzahro. ' Berikut
pembahasan hasil relevan dari peran YouTube dalam meneliti Al-qur’an
dan Tafsir. Dengan menggunakan model pendekatan kualitatif dan metode
deskriptif-analitis, penelitian ini bersifat normatif. Berdasarkan temuan
penelitian ini, YouTube telah berhasil memunculkan jenis tafsir baru yaitu
tafsir audiovisual yang dapat mengarah pada pembentukan taksonomi
tafsir yang benar-benar baru. Baik penelitian sebelumnya maupun karya
penulis yang akan dilakukan fokus pada penafsiran yang bernuansa
YouTube sebagai platform media sosial. Penelitian sebelumnya mengkaji
studi yang mengamati bagaimana penafsiran telah berubah seiring
berjalannya waktu dan bagaimana berbagai bentuk penafsiran digunakan
untuk menciptakan bentuk-bentuk media baru untuk internet. Sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu menganalisa metode, model,
dan corak penafsiran yang digukanakan Ustadzah Halimah Alaydrus

dalam menafsirkan surat al-waqi’ah.

o W
nery wisey juie

? Muhammad Dilla dan Laili Noor, “Tafsir Era Millenial: Kajian atas Penafsiran KH.

’roni Ahmadi di Channel YouTube Offucial Menara Kudus”, Jurnal Hermeneutik, Vol. 14, No.
(2020).
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6. Digitalisasi Al-Quran dan Tafsir Media Sosial di Indonesia” oleh

Muhamad Fanji Romdhoni dan Muhamad Fajar Mubarok, dimuat dalam
Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 1, No. 1.*® Yang termasuk dalam kajian
ini adalah analisis kesakralan Al-qur’an, penafsirannya di Indonesia, dan
sejarah digitalisasinya. Seiring kemajuan teknologi, Al-qur’an berubah
dari yang hanya dikumpulkan dari lembaran menjadi sebuah mushaf.
Mushaf al-qur’an yang dulunya berbentuk file fisik, kini menjadi versi
digital. Baik karya sebelumnya maupun karya penulis yang akan dilakukan
fokus pada kajian tafsir yang ada di media sosial. Sebelumnya mengkaji
kesakralan Al-qur’an, penafsirannya dalam bahasa Indonesia, dan evolusi
kitab suci versi digital. Sedangkan penelitian penulis akan fokus mengkaji
metode, model dan corak penafsiran yang digunakan oleh Ustadzah

Halimah Alaydrus dalam penafsirannya terhadap Surat Al-waqi’ah.

. Penelitian dalam artikel jurnal Miski tahun 2017 berjudul “Fenomena

Meme Hadits Celana Cingkrang di Media Sosial” pada jurnal
Multikultural & Multireligius volume 16 edisi 2.! Meme celana pendek
pada hadis umum yang viral di media sosial adalah subjek penelitian ini.
Meningkatnya popularitas meme celana cingkrang di media sosial antara
lain disebabkan oleh fakta bahwa meme tersebut berfungsi sebagai
platform bagi kelompok minoritas untuk menegaskan identitasnya dan,
secara bersamaan, untuk mengtekstualisasikan realitas posisinya sebagai
minoritas dalam masyarakat yang beragam. Penelitian sebelumnya dan
karya penulis sendiri sebanding karena keduanya menyelidiki studi media
sosial. Namun, masalah yang diselidiki ini berbeda. Penelitian sebelumnya
ini meneliti meme hadis visual. Sedangkan penelitian penulis akan fokus
mempelajari metode, model, dan corak yang digunakan Ustadzah Halimah

Alaydrus dalam menafsirkan surat Al-waqi’ah.

. Skripsi yang berjudul “Tafsir Audiovisual: Kajian Tafsir Gus Baha’ di

Channel Youtube Al-Muhibbin dan Implikasinya Bagi Pemirsa” yang

d

nery wrgey| e

** Muhammad Fajar Mubarok dan Muhammad Fanji Romdhoni, “Digitalisasi al-Qur’an

Tafsir Media Sosial di Indonesia”, Jurnal Iman dan Spiritualitas, Vol. 1, No. 1, (2021).
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ditulis oleh Nur Laili Alfi Syarifah dan diterbitkan pada tahun 2020 oleh
Institut llmu Al-qur’an (I1Q) di Jakarta.*' Argumentasi Pokok Kajian Teori
yang terkandung dalam penelitian ini diterapkan melalui kajian tafsir Gus
Baha yang diunggah saluran YouTube Al-Muhibbin. Secara khusus
penelitian ini menggunakan metode tahlili dan corak figh untuk
menyajikan temuannya. Dari segi efektifitasnya, kajian penafsiran yang
disampaikan oleh Gus Baha telah memberikan pengaruh kepada pemirsa
di youtube, baik adanya pengetahuan yang baru, hingga perubahan sikap
dari pemirsa berdasarkan terpenuhinya tiga tanda komunikasi efektif yaitu
afektif, kognitif, dan behavioural. Persamaan penelitian yang akan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

dilakukan ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Laili
Syarifah yang sama-sama akan menggunakan media sosial (YouTube)
sebagai media penelitiannya untuk menganalisis penafsiran. Di sisi lain,
kajian ini berbeda dengan kajian sebelumnya karena fokus pada kajian
tertentu yakni analisis surat Al-waqi’ah yang disajikan di Channel
Youtube Ustadzah Halimah Alaydrus.

9. “Penggunaan Tafsir Digital pada Mahasiswa Ilmu Al-qur’an dan Tafsir
(Studi Kasus Mahasiswa IAT 2017)” merupakan judul skripsi Septi Najmi
Khairatin. * Berdasarkan temuan penelitian ini, menunjukkan bahwa
penggunaan yang berimbang antara kitab tafsir Al-qur’an digital dan buku-
buku tafsir. Meski banyak manfaat dan fitur bermanfaat dari tafsir Al-
qur’an digital, namun informan masih lebih memilih buku tafsir. Pasalnya,
membaca buku memberikan keistimewaan lebih kepada pembacanya
dibandingkan menggunakan versi digital. Sumber daya online seperti
website, PDF/e-book, software, aplikasi, media sosial, dan lain-lain telah
memungkinkan lebih banyak orang mengakses tafsir Islam tentang tafsir
Al-qur’an. Persamaan karya Septi Najmi Khairatin sebelumnya dan

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama memanfaatkan media

N <
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' Nur Laili Alfi Syarifah, “ Tafsir Audiovisual: Kajian Penafsiran Gus Baha’ di Channel
tube Al-Muhibbin Dan Implikasinya bagi pemirsa”, Skripsi Institut llmu Al-Qur an Jakarta,
0.
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yang bersifat digital dan modern. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian sebelumnya fokus pada penggunaan tafsir digital, sedangkan
penelitian ini fokus pada penafsiran surat Al-wagqi’ah yang ada di channel
YouTube Ustadzah Halimah Alaydrus. Selain itu, penelitian ini
mengandalkan sumber perpustakaan, sedangkan penelitian sebelumnya
mengandalkan penelitian lapangan.

“Tafsir Al-qur’an Audio Visual: Hakikat Surat Al-lIkhlas Perspektif Gus
Baha di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha” merupakan judul
skripsi Diah Citra Krisnawati. Skripsi Fakultas Ushuluddin Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo pada mata kuliah Adab dan Dakwah, llmu Al-
quran dan Tafsir. ¥ Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis penafsiran Bahauddin Nursalim (Ngaji Cerdas Gus Baha)
terhadap Surat Al-lIkhlas di channel Youtubenya ditinjau dari metode,
model, dan gaya penafsirannya. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
membedah tafsir Surat al-Ikhlas di channel YouTube Bahauddin Nursalim
(Ngaji Gus Baha) menurut metode tafsir, model tafsir, dan gaya yang
diberikan. Persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian terdahulu yaitu sama-sama meneliti kajian tafsir yang ada di
media youtube. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan objek
yang akan diteliti. Penelitian sebelumnya fokus meneliti penafsiran surat
al-ikhlas pada channel YouTube Ngaji Cerdas Gus Baha, sedangkan
penelitian yang penulis lakukan adalah fokus pada penafsiran surat al-

wagqi’ah yang ada pada channel youtube Ustadzah Halimah Alaydrus.
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*? Diah Citra Krisnawati, “Tafsir Al-Qur’an Audiovisual: Hakikat Surat Al-khlas

Perspektif Gus Baha’ di Channel Youtube Ngaji Cerdas Gus Baha”, Skripsi Fakultas
@guluddin,Adab, dan Dkawah, Program Studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut Agama Islam
eri, 2022.
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BABIII
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian library
research (studi kepustakaan) yang menelusuri data berbasis online (searching
internet). Library research ialah bagian dari jenis metode penelitian secara
kualitatif, dimana objek penelitian yang dijadikan acuan berupa dokumen,
pustaka, arsip, dan literatur bacaan lainnya. Searching internet sendiri
merupakan salah satu dari bagian teknik pengumpulan data melalui bantuan
teknologi yang berupa mesin pencari di internet mengenai berbagai informasi.
Searching internet begitu memudahkan peneliti dalam rangka menemukan
sebuah file dari berbagai sumber dan masa. Adapun mencari data di internet
ini dapat dilakukan dengan cara searching, surfing, browsing maupun
downloading.*

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif, dimana
penulis menggunakan teori sebagai alat analisis dan kerangka penulisan.
Selain data kepustakaan, analisis juga dilakukan sambil mengumpulkan data
dengan menggunakan data dan audiovisual yang bersumber dari video
penafsiran pada channel youtube Ustadzah Halimah Alaydrus. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan cara menambahkan data-data
pendukung lainnya seperti literature berupa buku, jurnal, dan karya ilmiah
lainnya. Salah satu komponen penelitian kepustakaan adalah Internet
searching. Metode penelitian, pendekatan sumber data, dan teknik
pengumpulan data semuanya menjadi bagian dari penelitian ini.*® Laporan
penulisan kualitatif membahas penelitian dengan jelas, lengkap, detail, fokus
dalam masalah, dan bisa memenuhi tujuan dan manfaat yang tergambar

dalam rancangan penulisan.

o
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* Tim penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin
versitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, (Yogyakarta: Penerbit Magnum Pustaka
ma, 2019), him. 11.
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Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini, penulis sangat membutuhkan data.
Oleh karena itu, Al-qur’an, buku tafsir, dan jurnal pembahasan kajian media
sosial menjadi sumber data penulis. Penelitian yang mengandalkan internet
saat ini sangatlah penting dalam pemanfaatan teknologi komunikasi dan
informasi, terutama dalam mencari data untuk digunakan dalam penelitian.
Sumber data penelitian ini disusun menjadi dua bagian:
a. Data Primer : yaitu video penafsiran surat al-waqi’ah di channel youtube
Ustadzah Halimah Alaydrus merupakan sumber data primer. Disini

penulis akan memfokuskan pada penafsiran dan bagaimana metode,

nery exsng Niniiweydio &y o

model, dan corak penafsiran yang terdapat dalam penafsiran tersebut.

Hasil Cari Yahoo untuk wa web X | @ WhatsApp x Hasil Cari Yahoo untuk yt X @ Ustaczsh Halimah Alaydrus - Yo X 4 v = X

&« C @ youtube.com/@UstadzahHalimahAlaydrusChannel/videos e 02 ¢

®
@®) signin

-

D YouTube 5 ustadzah halimah alaydrus pd o

P ¥
Home N
&
Shorts
Subscriptions ‘

; . -
B vibrary -

QDD

B

O History Ustadzah Halimah Alaydrus e

@Ustadzahl hannel 508K subscribers 1K videos

Sign in to like videos, H;x]inu’xh Admin : 081338450490 Imaz (wa only) >

comment, and subscribe. \avdrus

E instagram.com/halimahalaydrus and 5 more links
@ signin

HOME VIDEOS SHORTS LIVE PLAYLISTS COMMUNITY CHANNELS ABOUT

Explore
@  Trending Popular  Oldest

d  Music e

MENDEKAT I
MUHAMMAD & l

B Cmm

Q. 1537
L 30°C Huanringan A @ & ) & ENG AT %

9 Movies

@3 Gaming

= Nowe

& O Type here to search ,ﬂ. =1

N dTureysy 3je}s

ATU

'GAMBAR I11. 1 Channel Youtube Kajian Tafsir Ustadzah Halimah Alydrus

[¢]
®
=-Sumber :

“< https://youtube.com/@UstadzahHalimahAlaydrusChannel ?si=tXhmLtSQeAddrJ9j
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GAMBAR I11. 2 Audiovisual yang berupa Channel youtube kajian tafsir surat Al-

wagqi’ah

Sumber ;
https://youtube.com/@UstadzahHalimahAlaydrusChannel ?si=tXhmLtSQeAddrJ9;

Jika memiliki koneksi internet yang cepat, dapat dengan mudah mengakses
sumber ini dan menggunakannya untuk mengumpulkan data penelitian dan
informasi penting lainnya untuk penelitian yang dilakukan ini. Penelitian
yang mengandalkan internet saat ini sangatlah penting dalam pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi, terutama dalam mencari data untuk
digunakan dalam penelitian.**

Data Sekunder : yaitu data-data yang digunakan untuk mendukung
penelitian ini, seperti buku-buku, artikel, jurnal atau tulisan yang sesuai
atau relevan dengan topik pembahasan penelitian ini, dan kajian yang
terdapat di channel youtube Cahaya Hidayah oleh Dr. Khalid Basalamah
dan channel youtube Firanda Andirja oleh Ustadz Dr. Firanda Andirja,
M.A

JurelAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S
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* Mudjiyanto, Bambang. “Metode Penelitian Komunikasi Berbasis Internet

mmunications Research Methods Based on Internet)”, Jurnal: Studi Komunikasi dan Media,
. 20, No. 2, 2016, him. 262
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Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini ialah penelitian yang berbasis jaringan internet, oleh
karenanya, data-data yang diperoleh penulis ialah data-data yang bersumber
dari kajian penafsiran surat Al-waqi’ah dalam Channel youtube Ustadzah
Halimah Alaydrus, dan juga mengumpulkan data sekunder yang diperoleh
dari dokumen-dokumen (seperti buku, jurnal, artikel, majalah maupun
internet) yang berhubungan dengan pembahasan yang akan diteliti. Untuk
mendapatkan data-data penelitian tersebut, teknik yang digunakan oleh
penulis ialah diantaranya browsing, searching juga downloading.® Tidak
sampai disitu, guna menjaga dan menyimpan data-data yang ada, penulis juga
menggunakan Teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah sebuah
teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data dari setiap pernyataan yang
berbentuk tulisan yang diatur dan dirapikan oleh suatu lembaga atau

seseorang demi sebuah kepentingan.®®

D. Teknik Analisis Data

Penulis kemudian melanjutkan ke analisis data, yaitu pengumpulan
semua informasi yang diperlukan, agar hasil tulisan lebih terorganisir dan
tepat sasaran. Pada bagian ini penulis akan menguraikan metode analisis apa
yang dipakai dalam penelitian ini. Penulis memakai metode analisis isi atau
content analysis pada penelitian. Dalam hal ini, Holsti berpendapat bahwa
analisis konten menawarkan banyak keuntungan untuk menarik kesimpulan
dari data yang dikumpulkan dengan mengidentifikasi ciri-ciri pesan. Ada tiga
syarat agar metode ini dapat berhasil: pertama, pendekatan sistematis; kedua,
pendekatan generalisasi; dan ketiga, penelitian yang bersifat objektif. Analisis
isi, menurut Weber, merupakan metodologi penelitian yang mengikuti
serangkaian langkah untuk mendapatkan kesimpulan yang tepat dari data
yang diambil dari buku dan dokumen.® Setelah itu, dengan menggunakan
metode deskriptif-analisis, penulis akan mencermati data-data yang diambil

dari channel youtube Ustadzah Halimah Alaydrus, kemudian penulis
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mendengarkan dan menganalisisnya untuk mengetahui konten dan jawaban

dari permasalahan yang penulis bahas.
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k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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Hluf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan penulis
mengenai “Analisis Penafsiran Surat Al-Waqi’ah Pada Channel Youtube
Ustadzah Halimah Alaydrus ” maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Metode penyampaian yang digunakan Ustadzah Halimah Alaydrus

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

nery exsns NIN YW erio ey o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

sebelum memulai kajiannya ialah dengan membaca dua kalimat syahadat
dan beristighfar sebanyak tiga kali, kemudian beliau membaca do’a
memohon ampunan kepada Allah Swt sebanyak tiga kali lalu membaca
do’a sebelum belajar secara bersama-sama dengan majlis taklimnya.
Sebelum masuk ke penafsiran ayat surat al-waqi’ah, beliau menjelaskan
fadhillah-fadhillah dari membaca surat al-waqi’ah, setelah itu beliau
menafsirkan ayat per ayat surat al-waqi’ah. Penafsiran Ustadzah Halimah
Alaydrus dalam menafsirkan Q.S Al-Wagqi’ah menjelaskan tentang Surat
Al-wagqi’ah disebut juga dengan shuratul ghina’ yaitu sebagaimana yang
dimaksudkan oleh Nabi Muhammad Saw adalah surat yang mendatangkan
kekayaan, tetapi bukan hanya sekedar kekayaan fisik saja, melainkan lebih
dari itu yaitu kekayaan zhahir dan batin. Contoh dari kekayaan zhahir ialah
orang yang membaca surat Al-waqi’ah setiap hari tidak akan ada satu
kejadian pun yang membuat dia untuk meminta minta kepada orang lain.
Orang kaya yang merasa kaya yang merasa cukup dan mampu, sehingga

bisa membagikan sedikit hartanya kepada orang lain.

. Implementasi Metode penafsiran yang digunakan Ustadzah Halimah

Alaydrus dalam menafsirkan surat Al-waqi’ah di Channel Youtube
Ustadzah Halimah Alaydrus adalah dengan metode ijmali dimana, beliau
menafsirkan dengan cara menjelaskan ayat-ayat Al-qur’an secara ringkas
dan disajikan dengan bahasa yang popular dan mudah di pahami.
Sistematika metode ijmali yang beliau gunakan yaitu dengan berdasarkan

susunan ayat-ayat Al-qur’an dengan gaya bahasa yang tidak terlalu jauh
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dari gaya bahasa Al-qur’an. Kemudian implementasi Model penafsiran
yang digunakan Ustadzah Halimah Alaydrus dalam menafsirkan surat Al-
wagqi’ah di Channel Youtube Ustadzah Halimah Alaydrus adalah Tafsir bil
ma’tsur dimana, beliau menafsirkan ayat yang mendasarkan pada
penjelasan Al-qur’an itu sendiri, penjelasan para sahabat, dan penjelasan
melalui ijtihad nya para tabi’in. Dan Implementasi Corak penafsiran yang
digunakan Ustadzah Halimah Alaydrus dalam menafsirkan surat Al-
wagqi’ah di Channel Youtube Ustadzah Halimah Alaydrus adalah dengan
corak Tafsir Al-Atsari, dimana beliau menafsirkan Al-qur’an dengan corak
penafsiran yang bersumber dari tafsir bil ma’tsur.n
Saran
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini,
oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik serta saran yang membangun
dari semua pihak. Penulis berharap agar riset-riset yang akan datang dapat
menyajikan ulasan yang lebih menyeluruh dan mendalam mengenai masalah
tafsir di media online. Harapannya, generasi selanjutnya bisa melakukan
penelitian yang lebih komprehensif terkait dengan kajian tafsir di media
online ini, sehingga penelitian ini akan semakin dikenal di kalangan
akademisi dan masyarakat serta memberikan manfaat pengetahuan yang

berharga bagi umat islam.
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